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PENGARUH KEAHLIAN AUDIT, KOMPLEKSITAS TUGAS DAN  
LOCUS OF CONTROL EKSTERNAL TERHADAP AUDIT JUDGMENT 
(Studi Kasus pada Auditor BPK RI Perwakilan Provinsi Sulawesi Selatan) 
THE EFFECTS OF AUDIT EXPERTISE, TASK COMPLEXITY AND  
EXTERNAL LOCUS OF CONTROL ON THE AUDIT JUDGMENT 
(The Case Study on the Representative Supreme Audit Board of the 
Republic of Indonesia in South Sulawesi Province ) 
 
Michael Chornelis Maengkom 
Syarifuddin 
Muhammad Irdam Ferdiansah 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah keahlian audit, kompleksitas 
tugas dan locus of control eksternal berpengaruh terhadap audit judgment 
auditor BPK RI Perwakilan Provinsi Sulawesi Selatan, baik secara parsial 
maupun simultan. Penelitian ini menggunakan desain studi korelasional dengan 
instrumen kuesioner sebagai alat untuk mengukur variabel keahlian audit, 
kompleksitas tugas dan locus of control eksternal. Metode analisis yang 
digunakan untuk menguji hipotesis adalah regresi linier berganda, analisis ini 
didasarkan pada data dari 50 responden yang telah melengkapi seluruh 
pernyataan dalam kuesioner. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa keahlian 
audit, kompleksitas tugas dan locus of control eksternal secara simultan dan 
parsial berpengaruh terhadap audit judgment auditor BPK RI Perwakilan Provinsi 
Sulawesi Selatan. Dari ketiga variabel yang memengaruhi audit judgment auditor 
BPK RI Provinsi Sulawesi Selatan, variabel keahlian audit berpengaruh positif, 
sementara variabel kompleksitas tugas dan locus of control eksternal 
berpengaruh negatif. 
 
Kata Kunci: keahlian audit, kompleksitas tugas, locus of control eksternal, audit 
judgment 
 
This Study aims to determine whether the audit expertise, task complexity and 
external locus of control affect audit judgment the auditors of Representative 
Supreme Audit Board of Republic of Indonesia in South Sulawesi province, either 
partially or simultaneously. This study used a correlational study design with a 
questionnaire instrument as a tool for measuring audit expertise, task complexity 
and external locus of control variables. The method of analysis was used to test 
the hypothesis is multiple linear regression, where analysis is based on data from 
50 respondents who have completed all the statements and questionnaires. The 
results of this study indicate that audit expertise, task complexity and external 
locus of control simultaneously and partially affect audit judgment of Supreme 
Audit Board of Republic of Indonesia in South Sulawesi province. Among the 
three variables that affect BPK RI auditors South Sulawesi Province, audit 
expertise has a positive effect, while task complexity and external locus of control 
affect performance negatively. 
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1.1 Latar Belakang 
Laporan keuangan adalah hasil akhir dari proses akuntansi yang berguna 
untuk pengambilan keputusan oleh berbagai pihak. Proses pengambilan 
keputusan ekonomi sangat tergantung pada informasi yang disajikan oleh 
laporan keuangan. Sebuah laporan keuangan yang baik, yaitu laporan yang 
mampu memberikan pemahaman dan informasi yang cukup dan mudah 
dipahami oleh para stakeholder agar mereka mampu dengan akurat mengambil 
keputusan terhadap keberlangsungan suatu entitas. Oleh karena itu untuk 
mengetahui keakuratan dan keandalan suatu laporan keuangan dibutuhkan 
suatu proses audit.  
Sebuah laporan keuangan harus diaudit oleh lembaga eksternal audit 
yang harus bisa menjamin kualitas setiap informasi yang dihasilkannya. Untuk 
menyeleksi informasi agar dapat diproses lebih lanjut secara efektif dan efisien 
diperlukan suatu judgment. Tepat atau tidaknya judgment auditor yang akan 
menentukan kualitas dari hasil audit (Margaret, 2014). Akuntan publik sebagai 
penyedia jasa audit pun diharapkan dapat memberikan opini audit yang tepat 
sehingga kualitas audit yang dihasilkan dapat dipercaya. Akuntan Publik 
merupakan profesi kepercayaan masyarakat, dari profesi akuntan publik inilah 
masyarakat mengharapkan penilaian yang bebas dan tidak memihak terhadap 
informasi yang disajikan oleh manajemen perusahaan dalam laporan keuangan. 
Untuk meningkatkan kepercayaan para pemakai laporan keuangan, 
khususnya pemerintah maka laporan keuangan perlu dilakukan pemeriksaan 
oleh satu badan pemeriksa keuangan yang bebas, mandiri dan menjunjung 
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prinsip transparansi dan akuntabilitas. Undang-undang Nomor 15 Tahun 2006 
pasal 6 ayat (1) tentang Badan Pemeriksa Keuangan menyebutkan bahwa 
Badan Pemeriksa Keuangan Republik Indonesia (BPK RI) bertugas memeriksa 
pengelolaan dan tanggung jawab keuangan negara yang dilakukan oleh 
Pemerintah Pusat, Pemerintah Daerah, Lembaga Negara lainnya, Bank 
Indonesia, Badan Usaha Milik Negara, Badan Layanan Umum, Badan Usaha 
Milik Daerah, dan lembaga atau badan lain yang mengelola keuangan negara. 
Pemerintah pusat/pemerintah daerah berkewajiban untuk membuat laporan 
keuangan yang berisi tentang pelaksanaan, pengelolaan, dan tanggung jawab 
keuangan negara/daerah sekaligus menggambarkan kondisi keuangan 
negara/daerah. Output dari pemeriksaan oleh BPK RI ialah pemberian opini audit 
sesuai dengan kewajaran penyajian laporan keuangan berdasarkan standar yang 
berlaku umum.  
Sebagai auditor pemerintah yang independen, auditor BPK harus mampu 
menjadi auditor profesional yang menyediakan jasanya kepada masyarakat 
umum terutama dalam bidang audit atas laporan keuangan yang dibuat oleh 
entitas yang diperiksanya. Auditor juga harus mempunyai prinsip tidak akan 
terpengaruh dan tidak dipengaruhi oleh berbagai kekuatan yang berasal dari luar 
diri auditor dalam mempertimbangkan fakta yang dijumpainya dalam 
pemeriksaan (Indah dalam Praditaningrum, 2012) 
Dalam melaksanakan audit terhadap laporan keuangan pemerintah 
daerah dan memberikan opini atas kewajarannya, dibutuhkan suatu judgment 
dalam suatu proses audit. Hogarth (1992) mengartikan judgment sebagai proses 
kognitif yang merupakan perilaku pemilihan keputusan. Dalam membuat suatu 
judgment, auditor mengumpulkan berbagai bukti relevan dalam waktu yang 
berbeda kemudian mengintegrasikan informasi dari bukti-bukti tersebut. Jamilah, 
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dkk. (2007) berpendapat bahwa suatu judgment didasarkan pada kejadian-
kejadian masa lalu, sekarang, dan yang akan datang. Jadi, judgment yang akan 
dihasilkan oleh auditor sangat tergantung kepada banyaknya informasi yang 
dapat diterima oleh auditor. Sebagaimana dinyatakan dalam Standar 
Professional Akuntan Publik (SPAP) pada seksi 341 menyebutkan bahwa audit 
judgment atas kemampuan kesatuan usaha dalam mempertahankan 
kelangsungan hidupnya harus berdasarkan pada ada tidaknya kesangsian dalam 
diri auditor itu sendiri terhadap kemampuan suatu kesatuan usaha dalam 
mempertahankan kelangsungan hidupnya dalam periode satu tahun sejak 
tanggal laporan keuangan auditan (Ikatan Akuntan Indonesia, 2001). 
Tidak menutup kemungkinan dalam melaksanakan tugas pemeriksaan, 
pemeriksa menghadapi berbagai keterbatasan seperti waktu, sumber daya 
manusia, dan biaya. Keterbatasan-keterbatasan tersebut mengakibatkan 
pemeriksa tidak mungkin untuk melakukan pengujian atas seluruh pemeriksaan 
dalam suatu entitas yang diperiksa. Kondisi tersebut mengharuskan pemeriksa 
untuk mempertimbangkan dilakukannya pemeriksaan pada area-area yang 
berisiko tinggi. Dalam kondisi tersebut, pemeriksa diharapkan mampu menjaga 
independensi & integritasnya serta mampu membuat judgment yang tepat agar 
dapat menyajikan laporan audit yang berkualitas.  
Menurut ISA 200, professional judgment adalah penerapan pengetahuan 
dan pengalaman yang relevan, dalam konteks auditing accounting dan standar 
etika, untuk mencapai keputusan yang tepat dalam situasi atau 
keadaan selama berlangsungnya penugasan audit dan kualitas pribadi, yang 
berarti bahwa judgment berbeda di antara auditor yang berpengalaman (tetapi 




Audit judgment merupakan suatu pertimbangan pribadi atau cara 
pandang auditor dalam menanggapi informasi yang mempengaruhi dokumentasi 
bukti serta pemberian opini auditor atas laporan keuangan suatu entitas. 
Judgment juga sangat tergantung dari persepsi individu mengenai suatu situasi 
yang ada dimana audit judgment diperlukan pada saat berhadapan dengan 
ketidakpastian dan keterbatasan informasi maupun data yang didapat. Hal ini 
menuntut pemeriksa untuk bisa membuat asumsi yang bisa digunakan untuk 
membuat judgment dan mengevaluasi judgment. Kualitas dari judgment ini yang 
akan menunjukkan seberapa baik kinerja seorang auditor dalam melakukan 
tugasnya (Nadhiroh, 2010). 
Audit judgment dipengaruhi oleh banyak faktor, baik yang bersifat teknis 
maupun non-teknis. Beberapa faktor teknisnya adalah adanya pembatasan 
lingkup atau waktu audit, pengetahuan, pengalaman, perilaku auditor dalam 
memperoleh dan mengevaluasi informasi, tekanan dari atasan maupun entitas 
yang diperiksa, serta kompleksitas tugas saat melakukan pemeriksaan dapat 
mempengaruhi judgment auditor (Yustrianthe, 2012). Sedangkan faktor 
nonteknis yang mempengaruhi auditor dalam membuat judgment adalah 
perbedaan gender auditor (Chung dan Monroe, 2001). Perilaku individu yang 
mempengaruhi pembuatan audit judgment banyak menarik perhatian dari praktisi 
maupun akademisi akuntansi. Namun meningkatnya perhatian tersebut tidak 
diimbangi dengan pertumbuhan penelitian di bidang akuntansi perilaku dimana 
dalam banyak penelitian hal tersebut justru tidak menjadi fokus utama (Meyer 
dalam Jamilah dkk, 2007). 
Keahlian audit merupakan salah satu faktor yang mendukung auditor 
dalam membuat suatu judgment. Dalam menyelesaikan suatu audit, auditor 
dituntut memiliki keahlian memadai sebagaimana diatur dalam standar audit. 
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Dalam Standar Pemeriksaan Pernyataan Nomor 01 Tentang Standar Umum 
pada Paragraf 11 menyebutkan bahwa keahlian yang dibutuhkan dalam tugas 
pemeriksaan keuangan adalah keahlian di bidang akuntansi dan auditing, 
memahami prinsip akuntansi yang berlaku umum yang berkaitan dengan entitas 
yang diperiksa, dan memiliki sertifikasi. Membuat audit judgment perlu keahlian 
yang didapatkan melalui pembelajaran panjang yang dasar ilmu auditnya 
diperoleh melalui pembelajaran di kampus. Elisabeth dalam Raiyani dan Suputra 
(2014) menyatakan bahwa pengetahuan dapat mempengaruhi judgment seorang 
auditor. Jika seorang auditor memiliki pengetahuan yang tinggi, maka judgment 
yang akan diberikan semakin baik. Selain pengetahuan, pengalaman juga dapat  
mempengaruhi keahlian audit. Pengalaman yang dimaksud terkait dengan masa 
kerja yang telah ditempuh seseorang. Semakin lama auditor bekerja, semakin 
berpengalaman auditor dalam membuat audit judgment. Dari pengalaman 
tersebut, auditor dapat belajar bagaimana cara melakukan suatu judgment. Hal 
ini bisa dilihat dari hasil audit yang diberikan ketika auditor dihadapkan dengan 
ketidakpastian, auditor dituntut untuk bisa membuat asumsi yang bisa digunakan 
untuk membuat judgment atau mengevaluasi judgment (Margaret, 2014). 
Dengan begitu auditor yang tidak berpengalaman memiliki tingkat kesalahan 
yang lebih tinggi dalam membuat suatu judgment. 
Kompleksitas tugas juga merupakan salah satu faktor yang berpengaruh 
terhadap kinerja seorang auditor dalam mengambil keputusan. Banyaknya 
jumlah informasi yang harus diproses dan tahapan pekerjaan yang harus 
dilakukan untuk menyelesaikan sebuah pekerjaan mengindikasikan auditor 
dalam posisi tingkat kompleksitas tugas. Bonner (1994) mengemukakan ada tiga 
alasan yang cukup mendasar mengapa pengujian terhadap kompleksitas tugas 
untuk sebuah situasi audit perlu dilakukan. Pertama, kompleksitas tugas ini 
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diduga berpengaruh signifikan terhadap kinerja seorang auditor. Kedua, sarana 
dan teknik pembuatan keputusan dan latihan tertentu diduga telah dikondisikan 
sedemikian rupa ketika para peneliti memahami keganjilan pada kompleksitas 
tugas audit. Ketiga, pemahaman terhadap kompleksitas dari sebuah tugas dapat 
membantu tim manajemen audit perusahaan menemukan solusi terbaik bagi staf 
audit dan tugas audit. Dengan tiga alasan tersebut dapat menjadi landasan 
kompleksitas tugas yang beragam dapat mempengaruhi auditor dalam membuat 
dan mengevaluasi judgment. 
Rotter dalam Engko dan Gudono (2007) menjelaskan locus of control 
merupakan persepsi individu pada suatu kejadian, dapat atau tidaknya individu 
tersebut mengendalikan suatu kejadian yang terjadi. Seseorang yang meyakini 
keberhasilan atau kegagalan yang dialaminya berada dalam kontrolnya disebut 
memiliki locus of control internal, pada pihak lain individu yang meyakini 
keberhasilan atau kegagalan yang dialaminya ditentukan oleh faktor-faktor 
eksternal (di luar kontrolnya) disebut memiliki locus of control eksternal (Silaban 
2009). Individu yang memiliki locus of control eksternal cenderung menganggap 
bahwa hidup mereka terutama ditentukan oleh kekuatan dari luar diri mereka, 
seperti nasib, takdir, keberuntungan, dan orang lain yang berkuasa dan mereka 
yang memiliki kecenderungan orientasi kontrol eksternal adalah mereka yang 
secara umum menganggap bahwa reinforcement positif atau negatif yang di 
terima berada di luar wilayah kontrolnya. Sehingga ketika seorang auditor yang 
memiliki locus of control eksternal cenderung akan memandang keadaan diluar 
dirinya dapat mempengaruhi pengambilan keputusan auditor tersebut dalam 
membuat dan mengevaluasi judgment. 
Penelitian mengenai audit judgment telah dilakukan oleh beberapa 
peneliti. Penelitian Chung dan Monroe (2001) yang menguji pengaruh gender 
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dan kompleksitas tugas terhadap audit judgment memberikan kesimpulan bahwa 
gender dan kompleksitas tugas yang tinggi berpengaruh secara signifikan 
terhadap judgment yang diambil oleh auditor. Penelitian tersebut didukung oleh 
penelitian Yustrianthe (2012) yang menunjukan bahwa kompleksitas tugas 
sangat berpengaruh terhadap audit judgment. Selain kompleksitas tugas 
Yustrianthe (2012) juga meneliti variabel tekanan ketaatan, gender dan 
pengalaman auditor. Namun hasil yang berbeda ditunjukan oleh penelitian yang 
dilakukan oleh Jamilah, dkk (2007) dan Idris (2012) yang menyatakan bahwa 
kompleksitas tugas tidak berpengaruh secara signifikan terhadap audit judgment. 
Penelitian lain tentang audit judgment dilakukan oleh Praditaningrum 
(2012) yang menunjukkan bahwa kompleksitas tugas tidak berpengaruh secara 
signifikan terhadap audit judgment. Selain kompleksitas tugas, Praditaningrum 
(2012) juga menguji variabel tekanan ketaatan, keahlian audit, dan pengalaman 
audit yang menunjukkan pengaruh signifikan terhadap judgment yang diambil 
oleh auditor. Penelitian ini didukung oleh Margaret (2014) yang menunjukkan 
bahwa tekanan ketaatan dan kompleksitas tugas berpengaruh negatif dan 
signifikan terhadap judgment yang diambil oleh auditor, sedangkan keahlian audit 
dan pengalaman audit berpengaruh signifikan terhadap audit judgment 
Nonik (2012) meneliti tentang pengaruh kompleksitas tugas dan locus of 
control terhadap audit judgment. Hasil penelitian menunjukan kompleksitas tugas 
dan locus of control berpengaruh positif secara simultan dan parsial terhadap 
audit judgment. Penelitian tersebut didukung oleh penelitian Raiyani dan Suputra 
(2014) juga membuktikan bahwa kompleksitas tugas, dan locus of control 
mempunyai pengaruh signifikan secara silmultan dan parsial terhadap audit 
judgment. Namun penelitian Iswari dan Kusuma (2013) menunjukan hasil yang 
berbeda bahwa locus of control tidak signifikan memengaruhi audit judgment. 
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Adanya ketidakkonsistenan dari hasil penelitian sebelumnya yang membutuhkan 
tambahan bukti empiris terhadap judgment auditor. Selain itu hasil penelitan 
terdahulu juga belum dapat digeneralisir untuk seluruh Indonesia, sehingga 
mendorong peneliti untuk mengkaji lebih lanjut mengenai faktor-faktor yang dapat 
mempengaruhi audit judgment, khususnya di lingkungan auditor pemerintah. 
Penelitian ini pada dasarnya di motivasi penelitian dari Yustrianthe (2012) 
tentang Beberapa Faktor Yang Mempengaruhi Audit Judgment Auditor 
Pemerintah. Perbedaannya dengan penelitian sebelumnya, penelitian ini 
menambah variabel keahlian audit. Hal tersebut didasari oleh SPKN PSP 01 
tentang Standar Umum mengatur tentang persyaratan kemampuan/keahlian 
yang mengatakan bahwa semua organisasi pemeriksa bertanggung jawab untuk 
memastikan bahwa setiap pemeriksaan dilaksanakan oleh para pemeriksa yang 
secara kolektif memiliki keahlian dan pengalaman yang dibutuhkan untuk 
melaksanakan tugas tersebut (Margaret, 2014). Serta menambah variabel locus  
of control eksternal karena penelitian yang menggunakan variabel locus of 
control eksternal masih terbatas dan hasil penelitiannya masih tidak konsisten 
sehingga memerlukan penelitian lebih lanjut. Juga alasan peneliti menjadikan 
penelitian Yustrianthe (2012) sebagai acuan adalah untuk mengetahui apakah 
dengan sampel dan waktu yang berbeda akan memberikan hasil yang sama 
dengan penelitian terdahulu. Dalam penelitian Yustrianthe (2012) Responden 
adalah para auditor pemerintah yang ada di Jakarta. Sedangkan sampel yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah auditor eksternal pemerintah, yaitu auditor 
BPK RI Perwakilan Provinsi Sulawesi Selatan. Penelitian ini juga dilakukan 
karena adanya ketidakkonsistensian dari hasil penelitian sebelumnya yang 
memerlukan bukti empiris untuk menguji konsistensi tersebut. 
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Berdasarkan uraian di atas, maka penulis melakukan penelitian dengan 
judul “Pengaruh Keahlian Audit, Kompleksitas Tugas dan Locus of Control 
Eksternal terhadap Audit Judgment (Studi Kasus pada Auditor BPK RI 
Perwakilan Provinsi Sulawesi Selatan)” 
 
1.2 Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian dalam latar belakang, dan merujuk pada penelitian 
sebelumnya, maka rumusan masalah dari penelitian ini adalah : 
1. Apakah keahlian audit mempunyai pengaruh positif terhadap audit judgment 
pada auditor BPK RI perwakilan Provinsi Sulawesi Selatan? 
2. Apakah kompleksitas tugas mempunyai pengaruh negatif terhadap audit 
judgment pada auditor BPK RI perwakilan Provinsi Sulawesi Selatan? 
3. Apakah locus of control Eksternal mempunyai pengaruh negatif terhadap 
audit judgment pada auditor BPK RI perwakilan Provinsi Sulawesi Selatan? 
4. Apakah keahlian audit, kompleksitas tugas dan locus of control eksternal 
mempunyai pengaruh secara simultan terhadap audit judgment pada auditor 
BPK RI perwakilan Provinsi Sulawesi Selatan? 
 
1.3 Tujuan Penelitian 
1. Mengetahui apakah keahlian audit mempunyai pengaruh posfitif terhadap 
audit judgment pada auditor BPK RI perwakilan Provinsi Sulawesi Selatan. 
2. Mengetahui apakah kompleksitas tugas mempunyai pengaruh negatif 




3. Mengetahui apakah locus of control Eksternal mempunyai pengaruh negatif 
terhadap audit judgment pada auditor BPK RI perwakilan Provinsi Sulawesi 
Selatan. 
4. Mengetahui apakah keahlian audit, kompleksitas tugas dan locus of control 
eksternal mempunyai pengaruh secara simultan terhadap audit judgment 
pada auditor BPK RI perwakilan Provinsi Sulawesi Selatan. 
 
1.4 Kegunaan Penelitian 
Bagian kegunaan penelitian akan menunjukkan kegunaan dan pentingnya 
penelitian, terutama bagi pengembangan ilmu atau pelaksanaan pembangunan 
dalam arti luas. 
1.4.1 Kegunaan Teoretis 
1. Untuk memberikan kontribusi dalam disiplin ilmu akuntansi, khususnya 
kajian tentang faktor-faktor yang mempengaruhi audit judgment. 
2. Untuk memperkuat hasil penelitian sebelumnya dan menjadi dasar oleh 
peneliti berikutnya yang berminat untuk meneliti faktor-faktor yang 
mempengaruhi audit judgment. 
1.4.2 Kegunaan Praktis 
Dengan penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi : 
1. Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Hasanuddin 
Bermanfaat untuk pengembangan ilmu dan pelaksanaan pembangunan di 
Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Hasanuddin.  
2. Instansi yang diteliti 
Bagi instansi terkait diharapkan hasil penelitian ini bermanfaat sebagai 
bahan acuan untuk mengembangkan dan meningkatkan kemampuan 
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dalam melakukan audit dalam hal ini BPK RI (Badan Periksa Keuangan 
Republik Indonesia). 
3. Peneliti dan mahasiswa 
Sebagai referensi untuk penelitian dimasa yang akan datang untuk 
pengajian topik-topik yang berkaitan dengan masalah ini. 
4. Bagi masyarakat umum 
Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat membantu untuk meningkatkan 
kepercayaan masyarakat kepada akuntan sektor publik dalam 
melakasanakan audit. 
 
1.5 Sistematika Penulisan 
Berikut ini penulis sajikan uraian singkat materi pokok yang akan dibahas 
pada masing-masing bab, sehingga dapat memberikan gambaran menyeluruh 
tentang penulisan ini. 
Bab I:  Pendahuluan, bab ini berisi latar belakang masalah, rumusan masalah, 
tujuan dan kegunaan penelitian, ruang lingkup penelitian serta 
sistematika penulisan. 
Bab II: Tinjauan Pustaka, bab ini berisi landasan teori, penelitian terdahulu, 
kerangka pemikiran dan hipotesis penelitian. 
Bab III: Metode Penelitian, bab ini terdiri dari rancangan penelitian, tempat dan 
waktu penelitian, populasi dan sampel, jenis dan sumber data, teknik 
pengumpulan data, variabel penelitian dan definisi operasional, 
instrumen penelitian, dan analisis data. 
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Bab IV: Hasil Penelitian, bab ini berisikan tentang gambaran instansi, deskripsi 
sampel penelitian, hasil uji kualitas data, hasil uji asumsi klasik, hasil 
pengujian hipotesis, serta pembahasan hasil penelitian. 
Bab V: Penutup, bab ini berisi tentang kesimpulan yang diperoleh dari 
pelaksanaan penelitian, keterbatasan penelitian dan saran yang 




2.1 Landasan Teori 
2.1.1 Teori Penetapan Tujuan 
Teori ini dikemukakan oleh Locke pada tahun 1978. Teori ini menjelaskan 
bahwa karyawan yang memahami tujuan yang diharapkan organisasi 
terhadapnya maka akan terpengaruh terhadap perilaku kerjanya. Locke 
(1990:15) mengemukakan bahwa niat mencapai sebuah tujuan merupakan 
sumber motivasi kerja yang utama. Tujuan akan memberi tahu seorang individu 
apa yang harus dilakukan dan berapa banyak usaha yang harus dikeluarkan.  
Locke (1990:29) menjelaskan bahwa tujuan yang sulit menghasilkan 
prestasi yang lebih tinggi dibandingkan dengan tujuan yang mudah. Demikian 
halnya tujuan yang spesifik (jelas) dan menantang akan menghasilkan prestasi 
yang lebih tinggi dibandingkan dengan tujuan yang bersifat abstrak. Teori ini 
mengasumsikan bahwa ada suatu hubungan langsung antara definisi dari 
tujuan yang spesifik dan terukur dengan kinerja yaitu jika manajer tahu apa 
sebenarnya tujuan yang ingin dicapai oleh mereka, maka mereka akan lebih 
termotivasi untuk mengerahkan usaha yang dapat meningkatkan kinerja 
mereka. Manajer berpendapat bahwa melibatkan karyawan dalam menetapkan 
tujuan dapat menumbuhkan motivasi kerja, dan pencapaian prestasi kerja 
maksimal (Robbins 2003:238) 
Teori ini menunjukan bahwa auditor harus mampu memahami tujuan dan 
apa yang dia harapkan atas hasil kinerjanya, ketika auditor mampu memahami 
tujuannya, auditor diharapkan tidak akan bersikap menyimpang ketika 
mendapat tekanan dari atasan atau entitas yang diperiksa dan tugas audit yang 
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kompleks. Pemahaman mengenai tujuannya dapat membantu auditor membuat 
suatu audit judgment yang baik. Auditor seharusnya memahami bahwa tugas 
auditor adalah memberikan jasa profesional untuk menilai kewajaran informasi 
keuangan yang disajikan manajemen kepada masyarakat yang berkepentingan 
terhadap laporan keuangan tersebut (Margaret, 2014). Melalui pemahaman ini 
auditor akan tetap bersikap profesional sesuai dengan etika profesi dan standar 
profesional yang berlaku meskipun menghadapi tugas audit yang kompleks. 
2.1.2 Teori Atribusi 
Teori atribusi akan memberikan penjelasan mengenai bagaimana cara 
menentukan penyebab atau motif perilaku seseorang. Robbins (2003:177) 
mengemukakan teori atribusi adalah perilaku seseorang yang disebabkan oleh 
faktor internal atau faktor eksternal. Faktor internal adalah pemicu yang berada 
di bawah kendali pribadi individu itu, sementara faktor eksternal dilihat sebagai 
hasil dari sebab-sebab luar, yaitu individu dipandang terpaksa berperilaku 
demikian karena situasi. Ikhsan dan Ishak (2008:55) menjelaskan bahwa teori 
atribusi mempelajari tentang bagaimana seseorang menginterpretasikan suatu 
peristiwa, alasan, atau sebab perilakunya. Apakah perilaku itu disebabkan oleh 
faktor disposisional (faktor dalam/internal), ataukah disebabkan oleh keadaan 
eksternal. Proses pengatribusian suatu perilaku, peristiwa, atau penyimpulan 
penyebab suatu kejadian yang mempunyai dampak sangat penting terhadap 
sikap dan perilaku seseorang (Badeni dalam Dilaga, 2015). Sehingga, dalam 
penelitian ini, teori atribusi dapat dihubungkan dengan proses pembuatan audit 
judgment, di mana auditor dalam membuat suatu judgment dipengaruhi faktor 
dari dalam auditor seperti keahlian auditor dan faktor dari luar seperti 




2.1.3 Teori Kognitif 
Teori kognitif memandang belajar sebagai proses yang memberi fungsi 
unsur-unsur kognisi terutama pikiran untuk mengenal dan memahami stimulus 
yang datang dari luar. Teori ini lebih menekankan bagaimana proses atau upaya 
mengoptimalkan kemampuan aspek rasional yang dimiliki oleh orang lain. 
Menurut Winarto dalam Margaret (2014) ada tiga prinsip utama pembelajaran 
bagi manusia yaitu belajar aktif (pengembangan unsur pengetahuan, 
kemampuan, dan inisiatif dari individu), belajar melalui interaksi sosial 
(pengembangan kognitif mengarah pada banyak pandangan), dan belajar 
melalui pengalaman sendiri. 
Pertimbangan auditor sangat tergantung dari persepsi mengenai suatu 
situasi. Aplikasi teori kognitif dapat digunakan untuk mengkaji bagaimana auditor 
mengambil suatu pertimbangan berdasarkan pengalaman dan keahliannya 
dalam melaksanakan tugas audit. Hogart dalam Jamilah, dkk (2007) mengartikan 
judgment sebagai proses kognitif yang merupakan perilaku pemilihan keputusan.  
Judgment yang merupakan dasar dari sikap profesional, dapat dibentuk 
berdasarkan pengalaman dan keahlian. Setiap kali auditor melakukan audit 
maka auditor akan belajar dari pengalaman sebelumnya, memahami serta 
meningkatkan kecermatan dalam pelaksanaan audit. Auditor akan 
mengintegrasikan pengalaman auditnya dengan pengetahuan yang telah 
dimilikinya. Proses memahami dan belajar inilah yang menjadi proses 
peningkatan keahlian auditor seperti bertambahnya pengetahuan audit dan 





2.2 Konsep Auditing 
2.2.1 Definisi Audit 
Menurut Arens (2009:4) pengertian auditing adalah : 
“auditing is the accumulation an evaluation of evidence about information to 
determine and report on the degree of correspondence between the information 
and established criteria. Auditing should be done by a competent, independent 
person.” 
 
Selain itu, Report of the comitte on Basic Accounting of the American 
Accounting Association dalam Boynton (2002:5) menyatakan bahwa: 
“Auditing adalah suatu proses sistematis untuk memperoleh serta mengevaluasi 
bukti secara objektif mengenai asersi – asersi kegiatan dan peristiwa ekonomi, 
dengan tujuan menetapkan derajat kesesuaian antara asersi – asersi tersebut 
dengan kriteria yang telah ditetapkan sebelumnya serta penyampaian hasil – 
hasilnya kepada pihak – pihak yang berkepentingan.” 
 
Dari definisi di atas dapat disimpulkan bahwa audit adalah sebuah proses 
pemeriksaan dan pengevaluasian bukti – bukti dengan tujuan untuk memberikan 
pendapat mengenai kewajaran laporan keuangan dan harus dilakukan oleh 
orang yang berkompeten. Menurut Boynton et al. (2002:5) definisi auditing 
secara umum tersebut memiliki unsur-unsur penting yang diuraikan berikut. 
a. Suatu proses sistematik 
Auditing merupakan suatu proses sistematik, yaitu berupa suatu rangkaian 
langkah atau prosedur yang logis dan terorganisasi. 
b. Untuk memperoleh dan mengevaluasi bukti secara objektif 
Proses sistematik tersebut ditujukan untuk memperoleh bukti yang 
mendasari pernyataan yang dibuat oleh individu atau badan usaha, serta 
untuk mengevaluasi tanpa memihak atau berprasangka terhadap bukti-bukti 
tersebut. 
c. Pernyataan mengenai kegiatan dan kejadian ekonomi 
Pernyataan mengenai kegiatan dan kejadian ekonomi disini adalah hasil 
proses akuntansi. Akuntansi merupakan proses pengidentifikasian, 
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pengukuran dan penyampaian informasi ekonomi yang dinyatakan dalam 
laporan keuangan yang umumnya terdiri dari lima laporan keuangan pokok: 
neraca, laporan laba rugi, laporan perubahan ekuitas, laporan arus kas dan 
catatan atas laporan keuangan. 
d. Menetapkan tingkat kesesuaian 
Pengumpulan bukti mengenai pernyataan dan evaluasi terhadap hasil 
pengumpulan bukti tersebut dimaksudkan untuk menetapkan kesesuaian 
pernyataan tersebut dengan kriteria yang telah ditetapkan.Tingkat 
kesesuaian antara pernyataan dengan kriteria tersebut kemungkinan dapat 
dikualifikasikan, kemungkinan pula bersifat kualitatif. 
e. Kriteria yang telah ditetapkan 
Standar-standar yang digunakan sebagai dasar untuk menilai asersi atau 
pernyataan kriteria dapat berupa peraturan-peraturan spesifik yang dibuat 
oleh badan legislatif, anggaran atau ukuran kinerja lainnya yang ditetapkan 
oleh manajemen, GAAP yang ditetapkan oleh FASB, serta badan pengatur 
lainnya. 
f. Penyampaian hasil  
Diperoleh melalui laporan tertulis yang menunjukkan derajat kesesuaian 
antara asersi dan kriteria yang telah ditetapkan. Penyampaian hasil ini dapat 
meningkatkan atau menurunkan derajat kepercayaan pemakai informasi 
keuangan atas asersi yang dibuat oleh pihak audit. 
2.2.2 Standar Pemeriksaan Keuangan Negara 
Standar Pemeriksaan merupakan patokan bagi para pemeriksa dalam 
melakukan tugas pemeriksaannya. SPKN ini ditetapkan dengan peraturan BPK 
Nomor 01 Tahun 2007 sebagaimana amanat UU yang ada. Sejak ditetapkannya 
peraturan BPK ini dan dimuatnya dalam Lembaran Negara, SPKN akan mengikat 
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BPK, akuntan publik dan pihak lainnya yang melakukan pemeriksaan atas 
pengelolaan dan tanggung jawab keuangan negara untuk dan atas nama BPK. 
Tujuan dari SPKN adalah untuk menjadi ukuran mutu bagi para pemeriksa dan 
organisasi pemeriksa dalam melaksanakan pemeriksaan atas pengelolaan dan 
tanggung jawab keuangan negara, sehingga diharapkan hasil pemeriksaan BPK 
dapat lebih berkualitas yaitu memberikan nilai tambah yang positif bagi 
pengelolaan dan tanggung jawab keuangan negara dan akan berdampak pada 
peningkatan kesejahteraan hidup masyarakat Indonesia. 
Dalam Pasal 1 peraturan tersebut disebutkan SPKN merupakan patokan 
untuk melakukan pemeriksaan pengelolaan dan tanggungjawab keuangan 
negara. Peraturan yang hanya memuat 12 pasal itu diantaranya berisikan 
pendahuluan standar pemeriksaan yang memuat persyaratan profesional 
pemeriksa, mutu pelaksanaan pemeriksaan, dan persyaratan laporan 
pemeriksaan yang profesional bagi para pemeriksa, serta organisasi pemeriksa 
dalam melaksanakan pemeriksaan atas pengelolaan dan tanggung jawab 
keuangan negara. 
Selain itu, SPKN juga memuat tujuh pernyataan standar pemeriksaan 
(PSP) yakni standar umum, standar pelaksanaan pemeriksaan keuangan dan 
standar pelaporan pemeriksaan keuangan. Empat standar lainnya yakni standar 
pelaksana pemeriksaan kinerja, standar pelaporan pemeriksaan kinerja, standar 
pelaksanaan pemeriksaan dengan tujuan tertentu, serta standar pelaporan 
pemeriksaan dengan tujuan tertentu. Pelaksanaan pemeriksaan yang didasarkan 
pada standar pemeriksaan akan meningkatkan kredibilitas informasi yang 
dilaporkan atau diperoleh dari entitas yang diperiksa melalui pengumpulan dan 
pengujian bukti secara objektif. Hasil pemeriksaan akan mendukung peningkatan 
mutu pengelolaan dan tanggung jawab keuangan negara, serta pengambilan 
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keputusan apabila pemeriksa melaksanakan pemeriksaan dan melaporkan 
hasilnya sesuai dengan standar pemeriksaan, yakni SPKN. 
 
2.3 Audit Judgment 
Audit judgment merupakan suatu pertimbangan pribadi atau cara 
pandang auditor dalam menanggapi informasi yang mempengaruhi dokumentasi 
bukti serta pembuatan keputusan pendapat auditor atas laporan keuangan suatu 
entitas. Menurut Jamilah, dkk (2007) audit judgment adalah kebijakan auditor 
dalam menentukan pendapat mengenai hasil auditnya yang mengacu pada 
pembentukan suatu gagasan, pendapat atau perkiraan tentang suatu objek, 
peristiwa, status, atau jenis peristiwa lainnya. Proses judgment tergantung pada 
kedatangan informasi yang terus menerus, sehingga dapat mempengaruhi 
pilihan dan cara pilihan tersebut dibuat. Setiap langkah dalam proses incremental 
judgment, jika informasi terus menerus datang akan muncul pertimbangan baru 
dan keputusan atau pilihan baru. 
Judgment sering dibutuhkan oleh auditor dalam melaksanakan audit atas 
laporan keuangan suatu entitas (Zulaikha, 2006). Audit judgment melekat pada 
setiap tahap dalam proses audit laporan keuangan, yaitu penerimaan perikatan 
audit, perencanaan audit, pelaksanaan pengujian audit, dan pelaporan audit. 
American Institute of Certified Public Accountant (AICPA) menyatakan bahwa 
judgment merupakan faktor penting dalam semua tahap pengauditan, tetapi 
dalam banyak situasi adalah tidak mungkin secara praktikal untuk menetapkan 
standar mengenai bagaimana pertimbangan diterapkan oleh auditor. 
Audit judgment diperlukan karena audit tidak dilakukan terhadap seluruh 
bukti. Bukti inilah yang digunakan untuk menyatakan pendapat atas laporan 
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keuangan auditan, sehingga dapat dikatakan bahwa audit judgment ikut 
menentukan hasil dari pelaksanaan audit. Rochmawati dalam Praditaningrum 
(2012) menjelaskan tahapan-tahapan yang dilakukan pada saat melakukan audit 
judgment yaitu merumuskan persoalan, mengumpulkan informasi yang relevan, 
mencari alternatif tindakan, menganalisis alternatif yang fleksibel, memilih 
alternatif yang terbaik, kemudian pelaksanaan dan evaluasi hasilnya. 
Dalam standar pemeriksaan Badan Pemeriksa Keuangan dijelaskan 
bahwa pemeriksa harus menggunakan pertimbangan profesionalnya untuk 
menentukan hal-hal yang terkait dengan pemeriksaan yang dilakukan, baik 
dalam pemeriksaan keuangan, pemeriksaan kinerja, dan pemeriksaan dengan 
tujuan tertentu. Pertimbangan profesional tersebut diantaranya berkaitan dengan 
gangguan terhadap independensi, pertimbangan tentang hasil pemeriksaan 
sebelumnya serta tindak lanjut atas rekomendasi yang berkaitan dengan tujuan 
pemeriksaan yang dilaksanakan, pertimbangan profesionalnya terhadap 
prosedur pemeriksaan yang dirancang untuk menilai salah saji material dan 
mempertimbangkan pengendalian intern dari entitas yang diperiksa. 
Pemeriksa dalam mengaudit berpedoman terhadap petunjuk pelaksanaan 
pemeriksaan dan petunjuk teknis pemeriksaan (Margaret, 2014). dua petunjuk ini 
mengatur pemahaman atas sistem pengendalian intern, pemahaman dan 
penilaian risiko, penetapan materialitas awal dan kesalahan tertoleransi dan 
penentuan metode uji petik untuk melaksanakan pemeriksaan yang hasil 






2.4 Keahlian Audit 
Pernyataan standar umum pertama dalam Standar Pemeriksaan 
Keuangan Negara (SPKN) tahun 2007 adalah: “pemeriksa secara kolektif harus 
memiliki kecakapan profesional yang memadai untuk melaksanakan tugas 
pemeriksaan”.  Pernyataan Standar Pemeriksaan ini menganggap bahwa semua 
organisasi pemeriksa bertanggung jawab untuk memastikan setiap pemeriksaan 
dilaksanakan oleh para pemeriksa yang secara kolektif memiliki pengetahuan, 
keahlian, dan pengalaman yang dibutuhkan untuk melaksanakan tugas tersebut.  
Oleh karena itu, organisasi pemeriksa harus memiliki prosedur rekrutmen, 
pengangkatan, pengembangan berkelanjutan, dan evaluasi atas pemeriksa 
untuk membantu organisasi pemeriksa dalam mempertahankan pemeriksa yang 
memiliki kompetensi yang memadai. Sifat, luas dan formalitas dari proses 
tersebut akan tergantung pada berbagai faktor seperti jenis pemeriksaan, struktur 
dan besarnya organisasi pemeriksa. 
Keahlian merupakan unsur penting yang harus dimiliki oleh seorang 
auditor independen untuk bekerja sebagai tenaga profesional (Asih dalam 
Praditaningrum, 2012). Keahlian audit mencakup antara lain: merencanakan 
pemeriksaan, melaksanakan program kerja pemeriksaan, menyusun kertas kerja, 
menyusun berita pemeriksaan, dan laporan hasil pemeriksaan. Keahlian auditor 
dalam melakukan audit menunjukkan tingkat kemampuan dan pengetahuan yang 
dimiliki auditor. Kemampuan dan pengetahuan auditor di bidang auditing dapat 
diperoleh melalui pendidikan formal maupun keikutsertaan dalam pelatihan atau 
seminar. Keahlian auditor juga dapat bertambah seiring dengan pengalaman 




2.5 Kompleksitas Tugas 
Kompleksitas tugas dapat didefinisikan sebagai fungsi dari tugas itu 
sendiri. Kompleksitas tugas merupakan tugas yang tidak terstruktur, sulit untuk 
dipahami dan ambigu. Pada tugas yang membingungkan, ambigu, dan tidak 
terstruktur, alternatif-alternatif yang ada menjadi tidak dapat diidentifikasi 
sehingga tidak dapat memperoleh data dan tidak bisa memprediksi output dari 
data tersebut. Menurut Wood dalam Nadhiroh (2010), kompleksitas tugas 
memiliki tiga dimensi, yaitu kompleksitas komponen (jumlah dari isyarat informasi 
dan tindakan yang berbeda), kompleksitas koordinatif (jenis dan jumlah 
hubungan antara tindakan dan isyarat), dan kompleksitas dinamis (perubahan 
dalam tindakan dan isyarat dan hubungan di antaranya). 
Tugas melakukan audit cenderung merupakan tugas yang banyak 
menghadapi persoalan kompleks. Auditor dihadapkan dengan tugas-tugas yang 
kompleks, banyak, berbeda-beda dan saling terkait satu dengan lainnya. 
Kompleksitas audit didasarkan pada persepsi individu tentang kesulitan suatu 
tugas audit (Praditaningrum, 2012). Ada auditor yang mempersepsikan tugas 
audit sebagai tugas dengan kompleksitas tinggi dan sulit, sementara auditor lain 
ada yang mempersepsikan sebagai tugas yang mudah. 
Chung dan Monroe (2001) mengemukakan bahwa kompleksitas dalam 
pengauditan dipengaruhi oleh beberapa faktor yaitu:  
1. Banyaknya informasi yang tidak relevan dalam artian informasi tersebut 
tidak konsisten dengan kejadian yang akan diprediksikan. 
2. Adanya ambiguitas yang tinggi, yaitu beragamnya hasil yang diharapkan 
oleh entitas yang diperiksa dari kegiatan pengauditan. 
Nugraha (2015) menyatakan bahwa peningkatan kompleksitas tugas 
dapat menurunkan tingkat keberhasilan tugas itu. Dengan kerumitan dan 
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kompleksnya suatu pekerjaan dapat mendorong seseorang untuk melakukan 
kesalahan-kesalahan dalam pekerjaannya. Dalam bidang audit, kesalahan-
kesalahan dapat terjadi pada saat mendapatkan, memproses dan mengevaluasi 
informasi. Kesalahan-kesalahan tersebut akan mengakibatkan tidak tepatnya 
keputusan maupun judgment auditor. Dengan demikian, auditor berpotensi 
menghadapi permasalahan yang kompleks dan beragam mengingat banyaknya 
bidaang pekerjaan dan jasa yang dapat diberikan kepada klien (Yustrianthe, 
2012).  
 
2.6 Locus of Control Eksternal 
Salah satu variabel kepribadian yang membedakan seseorang dengan 
orang lain adalah locus of control atau pusat kendali. Konsep locus of control 
digunakan secara luas dalam riset keperilakuan untuk menjelaskan perbedaan 
perilaku individual dalam setting organisasional. Locus of control individual 
mencerminkan tingkat keyakinan seseorang tentang sejauhmana perilaku atau 
tindakan yang mereka perbuat mempengaruhi keberhasilan atau kegagalan yang 
mereka alami. Menurut Rotter dalam Engko dan Gudono (2007) locus of control 
merupakan persepsi individu pada suatu kejadian, dapat atau tidaknya individu 
tersebut mengendalikan suatu kejadian yang terjadi. Locus of control merupakan 
suatu konsep yang menunjukkan pada keyakinan individu mengenai peristiwa-
peristiwa yang terjadi dalam hidupnya. Locus of control mengarah pada suatu 
ukuran yang menunjukkan bagaimana seseorang memandang kemungkinan 
adanya hubungan antara perbuatan yang dilakukan dengan akibat atau hasil 
yang diperoleh.  
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Individu dengan locus of control eksternal meyakini bahwa keberhasilan 
atau kesuksesan dalam hidupnya di luar kontrol mereka. Dengan demikian, cara 
pandang dan tindakan yang dipilih individu dalam menghadapi suatu kondisi 
yang identik dapat berbeda bergantung pada locus of control individu yang 
bersangkutan. (Lefcourt dalam Silaban, 2009). Perbedaan dalam kecenderungan 
locus of control internal dan eksternal berhubungan dengan bentuk kontrol 
terhadap lingkungan. Individu yang berorientasi internal lebih aktif dan selalu 
berusaha menguasai kehidupan yang dijalaninya dibandingkan dengan individu 
yang berorientasi eksternal. 
Locus of control eksternal mengacu pada keyakinan bahwa kesempatan, 
nasib, manajer, supervisor, organisasi dan hal-hal yang lainnya dapat lebih kuat 
untuk membuat keputusan tentang kehidupan dan hasil dari seorang individu. 
Pada orang yang memiliki locus of control eksternal melihat keberhasilan dan 
kegagalan dari faktor kesukaran dan nasib, oleh karena itu apabila mengalami 
kegagalan mereka cenderung menyalahkan lingkungan sekitar yang menjadi 
penyebabnya. Hal itu tentunya berpengaruh terhadap tindakan di masa yang 
akan datang, karena merasa tidak mampu dan kurang usahanya maka mereka 
tidak mempunyai harapan untuk memperbaiki kegagalan tersebut (Lefcourt 
dalam Silaban, 2009). 
Karakteristik individu yang memiliki locus of control eksternal yaitu :  
1. Memiliki sikap patuh 
2. Lebih conform terhadap otoritas atau pengaruh-pengaruh yang ada 
3. Lebih mudah dipengaruhi dan tergantung pada petunjuk orang lain 
Auditor yang memiliki Locus of Control eksternal cenderung akan 
memandang suatu kondisi atau keadaan sebagai ancaman atau menimbulkan 
tekanan stres sehingga akan mempengaruhi pembuatan dan pengevaluasian 
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judgment yang tidak maksimal sehingga judgment yang dibuat auditor akan 
mengalami penurunan kualitas yang secara langsung akan mempengaruhi 
kualitas dari hasil audit yang dilakukan oleh auditor tersebut. 
 
2.7 Penelitian Terdahulu 
Penelitian mengenai audit judgment telah dilakukan oleh beberapa 
peneliti: 
Penelitian Chung dan Monroe (2001) mengenai pengaruh gender dan 
kompleksitas tugas terhadap audit judgment. Penelitian ini merupakan penelitian 
eksperimen. Hasil penelitiannya menunjukkan bahwa terdapat pengaruh gender 
dan kompleksitas tugas terhadap judgment yang diambil dalam penilaian sebuah 
asersi dalam laporan keuangan. Judgment auditor perempuan lebih akurat 
dibanding laki-laki dalam mengerjakan tugas yang lebih kompleks. Namun ketika 
kompleksitas tugas berkurang, laki-laki menunjukkan hasil yang lebih baik. 
Penelitian Jamilah, dkk (2007) tentang pengaruh gender, tekanan 
ketaatan, dan kompleksitas tugas terhadap audit judgment dengan objek 
penelitian seluruh auditor yang bekerja pada kantor akuntan publik yang terdaftar 
di direktori kantor akuntan publik yang dikeluarkan oleh IAI. Hasil penelitian ini 
menunjukkan bahwa tekanan ketaatan berpengaruh secara signifikan terhadap 
audit judgment sedangkan kompleksitas tugas tidak berpengaruh secara 
signifikan terhadap audit judgment. 
Penelitian Nadhiroh (2008) yang meneliti tentang pengaruh kompleksitas 
tugas, orientasi tujuan, dan self efficacy terhadap kinerja auditor dalam 
pembuatan audit judgment. Sampel penelitian ini adalah auditor yang bekerja di 
Kantor Akuntan Publik di Kota Semarang. Data penelitian dianalisis 
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menggunakan regresi linier berganda. Hasil penelitian ini bahwa kompleksitas 
tugas, tidak berpengaruh terhadap kinerja auditor dalam pembuatan audit 
judgment. 
Penelitian lain tentang audit judgment dilakukan oleh Praditaningrum 
(2012) yang menunjukkan bahwa kompleksitas tugas tidak berpengaruh secara 
signifikan terhadap audit judgment. Selain kompleksitas tugas, Praditaningrum 
(2012) juga menguji variabel tekanan ketaatan, keahlian audit, dan pengalaman 
audit yang menunjukkan pengaruh signifikan terhadap judgment yang diambil 
oleh auditor.  
Nonik (2012) meneliti tentang pengaruh kompleksitas tugas dan locus of 
control terhadap audit judgment. Hasil penelitian menunjukan kompleksitas tugas 
dan locus of control berpengrauh positif secara simultan dan parsial terhadap 
audit judgment.  
Penelitian Idris (2012) tentang pengaruh tekanan ketaatan, 
kompleksitas tugas, pengetahuan dan persepsi etis terhadap audit 
judgement dengan objek penelitian auditor pada Perwakilan BPKP Provinsi DKI 
Jakarta. Hasil penelitian ini menunjukan hasil statistik yang tidak signifikan dari 
pengaruh tekanan ketaatan dan kompleksitas tugas terhadap audit judgement 
yang diambil auditor. Sementara pengetahuan dan persepsi etis memiliki 
pengaruh yang signifikan terhadap audit judgement yang diambil auditor. 
Penelitian Yustrianthe (2012) tentang beberapa faktor yang 
mempengaruhi audit judgment auditor pemerintah dengan responden auditor 
pemerintah yang berada di Jakarta. Hasil penelitian ini adalah 
bahwa tekanan ketaatan dan kerumitan pekerjaan sangat berpengaruh pada 




Penelitian dari Iswari dan Kusuma (2013) tentang the effect of 
organizational-professional conflict towards professional judgment by public 
accountant using personality type, gender, and locus of control as moderating 
variables. Hasil dari Penelitian menunjukkan bahwa tipe kepribadian dan gender 
secara signifikan mempengaruhi organizational-professional conflict terhadap 
audit judgment sedangkan locus of control tidak signifikan memengaruhi 
organizational-professional conflict terhadap audit judgment. 
Penelitian Raiyani dan Suputra (2014) tentang pengaruh kompetensi, 
kompleksitas tugas, dan locus of control terhadap audit judgment. Hasil 
penelitian ini menunjukkan bahwa pengetahuan, pengalaman kompleksitas 
tugas, dan locus of control mempunyai pengaruh signifikan secara silmultan dan 
parsial terhadap audit judgment. 
Penelitian Margaret (2014) analisis faktor-faktor yang mempengaruhi 
audit judgment pada auditor BPK RI. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
tekanan ketaatan dan kompleksitas tugas berpengaruh negatif dan signifikan 
terhadap judgment yang diambil oleh auditor, sedangkan keahlian audit dan 
pengalaman audit berpengaruh positif dan signifikan terhadap judgment yang 
diambil oleh auditor. 
Ikhtisar penelitian-penelitian terdahulu dapat dilihat dalam tabel sebagai 
berikuti ini: 
Tabel 2.1 Penelitian Terdahulu 
Peneliti 
(Tahun) 
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Lanjutan Tabel 2.1 
Peneliti 
(Tahun) 







































































Lanjutan Tabel 2.1 
Peneliti 
(Tahun) 
Judul Penelitian Variabel 
Penelitian 
Hasil Penelitian 
Nonik (2012) Pengaruh Tekanan 
Ketaatan,Kompleksitas 
Tugas, Locus of 
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Lanjutan Tabel 2.1 
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yang diambil oleh 
auditor. 
Sumber: Data diolah oleh peneliti 
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2.8 Kerangka Pemikiran 
Baik atau buruknya kinerja seorang auditor dapat dilihat dari kualitas 
judgment yang dibuat. Auditor dalam membuat judgment sebagai suatu 
pertimbangan dalam menanggapi ketidakpastian dan keterbatasan informasi 
yang didapat sebelum penetapan opini atas laporan keuangan yang diperiksa. 
Landasan teori di atas mengatakan bahwa audit judgment dapat dipengaruhi 
oleh keahlian audit, kompleksitas tugas dan locus of control eksternal. Gambar 










Gambar 2.1 Kerangka Pemikiran 
2.9 Hipotesis Penelitian 
a. Pengaruh keahlian audit terhadap audit judgment 
Keahlian adalah kemahiran seseorang dalam suatu ilmu pengetahuan. 
SPAP 2001 tentang standar umum, menjelaskan bahwa dalam melakukan audit, 
auditor harus memiliki keahlian dan struktur pengetahuan yang cukup. Keahlian 
auditor dalam melakukan audit menunjukkan tingkat kemampuan dan 
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dan semakin sering mengikuti pelatihan atau seminar, auditor diharapkan akan 
semakin cakap dalam melaksanakan tugasnya. 
Praditaningrum (2012) dalam penelitiannya menjelaskan bahwa auditor 
yang mempunyai pemahaman dan pengetahuan yang lebih baik atas laporan 
keuangan, akan lebih mampu memberi penjelasan yang masuk akal atas 
kesalahan-kesalahan dalam laporan keuangan. Dengan semakin banyak 
pengetahuan yang dimiliki oleh auditor mengenai bidang yang digelutinya maka 
auditor akan semakin mengetahui berbagai masalah secara lebih mendalam. 
Sehingga auditor yang memiliki keahlian audit yang baik serta terus 
menerus meningkatkan pengetahuannya melalui pelatihan-pelatihan audit 
maupun dari pengalaman menjadi auditor mampu membuat judgment audit yang 
baik. Berdasarkan berbagai penjelasan di atas, dapat dirumuskan hipotesis 
sebagai berikut: 
H1: Keahlian audit berpengaruh positif terhadap audit judgment 
b. Pengaruh kompleksitas tugas terhadap audit judgment 
Pemahaman mengenai kompleksitas tugas-tugas audit yang berbeda 
dapat membantu para manajer membuat tugas lebih baik dan pelatihan 
pengambilan keputusan (Bonner dalam Nadhiroh, 2010). Jamilah, dkk. (2007) 
menjelaskan terdapat dua aspek penyusun dari kompleksitas tugas, yaitu tingkat 
kesulitan tugas dan stuktur tugas. Tingkat sulitnya tugas selalu dikaitkan dengan 
banyaknya informasi tentang tugas tersebut, sementara struktur tugas terkait 
dengan kejelasan informasi (information clarity). Adanya kompleksitas tugas 
yang tinggi dapat merusak judgment yang dibuat oleh auditor. 
Hasil penelitian Chung dan Monroe (2001) mengatakan bahwa 
kompleksitas tugas yang tinggi berpengaruh terhadap judgment yang diambil 
oleh auditor. Auditor merasa bahwa tugas audit yang dihadapinya merupakan 
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tugas yang kompleks sehingga auditor mengalami kesulitan dalam melakukan 
tugas dan tidak dapat membuat judgment profesional. Hal senada juga 
ditunjukan dalam penelitian Yustrianthe (2012) yang menjelaskan bahwa 
kompleksitas tugas memiliki pengaruh yang  terhadap audit judgment. Akibatnya 
judgment yang diambil oleh auditor tersebut menjadi tidak sesuai dengan bukti 
yang diperoleh. 
Berdasarkan berbagai penjelasan di atas, dapat dirumuskan hipotesis 
sebagai berikut: 
H2: Kompleksitas Tugas berpengaruh negatif terhadap audit judgment 
c. Pengaruh locus of control terhadap audit judgment 
Individu dengan locus of control eksternal meyakini bahwa keberhasilan 
atau kesuksesan dalam hidupnya di luar kontrol mereka. Dengan demikian, cara 
pandang dan tindakan yang dipilih individu dalam menghadapi suatu kondisi 
yang identik dapat berbeda bergantung pada locus of control individu yang 
bersangkutan. (Lefcourt dalam Silaban 2009). Pada orang yang memiliki locus of 
control eksternal melihat keberhasilan dan kegagalan dari faktor kesukaran dan 
nasib, oleh karena itu apabila mengalami kegagalan mereka cenderung 
menyalahkan lingkungan sekitar yang menjadi penyebabnya. Hal itu tentunya 
berpengaruh terhadap tindakan di masa yang akan datang, karena merasa tidak 
mampu dan kurang usahanya maka mereka tidak mempunyai harapan untuk 
memperbaiki kegagalan tersebut (Lefcourt dalam Silaban, 2009) 
Silaban (2009) dalam penelitiannya menyatakan bahwa Individu yang 
memiliki locus of control eksternal meyakini bahwa mereka memiliki kemampuan 
yang terbatas atas kondisi atau keadaan yang mereka hadapi dan cenderung 
menggunakan strategi berfokus emosi dalam menanggulangi suatu kendala yang 
mereka hadapi. Sehingga auditor dengan locus of control eksternal cenderung 
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melakukan perilaku menyimpang dan tidak mampu mengatasi berbagai 
keterbatasan seperti waktu, sumber daya manusia, dan biaya. Sehingga 
kemampuan auditor dalam membuat suatu judgment menjadi tidak maksimal. 
Berdasarkan berbagai penjelasan di atas, dapat dirumuskan hipotesis 
sebagai berikut: 
H3: Locus of control eksternal berpengaruh negatif terhadap audit 
judgment 
d. Pengaruh keahlian audit, kompleksitas tugas dan locus of control eksternal  
terhadap audit judgment 
Audit judgment dipengaruhi oleh banyak faktor, baik yang bersifat teknis 
maupun non teknis. Penelitian ini mencakup faktor teknis yaitu keahlian audit dan 
kompleksitas tugas. Sedangkan faktor non teknis yaitu locus of control eksternal. 
Penelitian yang dilakukan oleh Raiyani & Suputra (2014) menemukan 
bahwa keahlian audit, kompleksitas tugas dan locus of control secara simultan 
berpengaruh terhadap audit judgment. Penelitian Nonik (2012) juga menemukan 
bahwa secara simultan kompleksitas tugas dan locus of control secara simultan 
mempengaruhi audit judgment. Berdasarkan berbagai penjelasan di atas, dapat 
dirumuskan hipotesis sebagai berikut: 
H4: Keahlian audit, kompleksitas tugas dan locus of control eksternal  





3.1 Rancangan Penelitian 
Tujuan penelitian ini adalah uji hipotesis (hypotheses testing). Uji 
Hipotesis adalah studi yang diungkapkan dalam bentuk pernyataan serta 
menjelaskan tentang hubungan yang dapat diperkirakan secara logis diantara 
dua variabel atau lebih sehingga solusi dapat ditemukan untuk mengatasi 
masalah yang dihadapi (Sekaran, 2009:135). Penelitian ini menggunakan desain 
studi korelasional (correlational study). Studi korelasional adalah studi yang 
digunakan untuk dapat melihat ada atau tidaknya hubungan antar variabel yang 
diteliti serta dapat menemukan variabel mana yang paling dominan berkaitan 
dengan masalah yang diteliti (Sekaran, 2009:165).  
Dalam penelitian ini, peneliti menjelaskan hubungan antara variabel 
dengan pengujian hipotesis. Pada penelitian ini terfokus pada pengaruh keahlian 
audit, kompleksitas tugas, dan locus of control eksternal sebagai variabel 
independen terhadap audit judgment auditor BPK RI Perwakilan Provinsi 
Sulawesi Selatan sebagai variabel dependennya. Setting penelitian ini adalah 
penelitian lapangan (field research). Menurut Sekaran (2009:167), studi lapangan 
adalah “Studi yang dilakukan untuk menentukan hubungan sebab akibat 
menggunakan lingkungan alami yang sama atau dalam kondisi yang tidak 
diatur.” Unit analisis yang digunakan dalam penelitian ini merupakan unit analisis 
individual karena yang hendak diteliti adalah perilaku auditor eksternal secara 
individual. Pengumpulan data pada penelitian ini adalah menggunakan studi 
cross-sectional. Studi cross-sectional menurut Sekaran (2009:177) adalah 
sebuah studi yang dilakukan dengan data yang hanya sekali dikumpulkan, 
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mungkin selama periode harian, mingguan atau bahkan bulanan dalam rangka 
menjawab pertanyaan penelitian, tanpa ada usaha untuk mempelajari individu 
atau fenomena secara mendalam. Penelitian ini menggunakan skala Likert 
sebagai skala pengukuran. 
 
3.2 Tempat dan Waktu Penelitian 
Berdasarkan judul yang peneliti angkat yakni pengaruh keahlian audit, 
kompleksitas tugas, dan locus of control eksternal auditor BPK RI Perwakilan 
Provinsi Sulawesi Selatan. Penelitian ini dilakukan di kantor BPK RI Perwakilan 
Provinsi Sulawesi Selatan yang berkedudukan di Jalan A. Pangeran Pettarani, 
Makassar, 90222. Rencana penelitian ini dilakukan selama kurang lebih dua 
bulan. 
 
3.3 Populasi dan Sampel Penelitian 
3.3.1 Populasi Penelitian 
Menurut Sugiyono (2013:61) populasi adalah “Wilayah generalisasi yang 
terdiri atas: objek/subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang 
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya”. 
Adapun populasi dalam penelitian ini audtior BPK RI Perwakilan Provinsi 
Sulawesi Selatan. Pemeriksa dibagi berdasarkan wilayah kerja entitas, terdiri dari 
Sub-Auditorat Sulsel I sebanyak 32 orang, Sub-Auditorat Sulsel II sebanyak 33 
orang dan Sub Auditorat Sulsel III sebanyak 30 orang. Dengan demikian, jumlah 
agregat auditor BPK RI Perwakilan Provinsi Sulawesi Selatan yang menjadi 
populasi dalam penelitian ini adalah sebanyak 95 orang (database Sub-Bagian 
Sumber Daya Manusia BPK RI Perwakilan Provinsi Sulawesi Selatan). 
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3.3.2 Sampel Penelitian 
Sampel menurut Sugiyono (2013:62) adalah bagian dari jumlah maupun 
karakteristik populasi. Metode sampel terdiri dari beberapa anggota yang dipilih 
dari suatu populasi. Karena populasi pada penelitian ini memiliki homogenitas 
tinggi (auditor eksternal), maka tidak semua auditor tersebut menjadi objek dalam 
penelitian ini. Pengambilan sampel dalam penelitian ini dilakukan dengan 
menggunakan metode simple random sampling. Sampelnya merupakan auditor 
yang ditemui oleh peneliti secara acak di lokasi penelitian. Metode penentuan 
sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan rumus slovin (Sevilla 





n = jumlah sampel 
N = populasi 
e = persen kelonggaran ketidaktelitian karena kesalahan pengambilan sampel 





n = 48,7 
n = 49 
Berdasarkan perhitungan di atas, maka jumlah sampel yang diambil 








3.4 Jenis Data dan Sumber Data 
3.4.1 Jenis Data 
Adapun jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data 
kuantitatif yang berupa nilai atau skor atas jawaban yang diberikan oleh 
responden terhadap pertanyaan-pertanyaan yang terdapat dalam kuesioner.  
3.4.2 Sumber Data 
Sumber data yang digunakan dalam peneilitian ini adalah:  
a. Data primer 
Data primer adalah data yang secara langsung bersumber dari responden 
tanpa ada perantara, dalam hal ini adalah dari jawaban atas pertanyaan-
pertanyaan yang ada dalam kuesioner. Data primer yang dihasilkan dalam 
penelitian ini adalah merupakan hasi dari tanggapan responden terhadap 
variabel-variabel penelitian yang akan diuji.  
b. Data sekunder  
Data sekunder adalah data penelitian yang diperoleh melalui perantara. Data 
sekunder dapat diperoleh dari literatur-literatur, buku-buku, jurnal-jurnal dan 
sumber lainnya, yang berkaitan dengan topik yang diangkat pada penelitian ini, 
misalnya penelitian terdahulu dan gambaran umum BPK RI Perwakilan Provinsi 
Sulawesi Selatan. 
 
3.5 Teknik Pengumpulan Data 
Data dikumpulkan melalui metode angket, yaitu dengan menyebarkan 
daftar pertanyaan (kuesioner) yang telah disusun secara terstruktur dan 
mengacu pada variabel penelitian, hal ini dimaksudkan untuk mengumpulkan 
informasi atau data yang akan digunakan untuk menganalisis masalah. 
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Kuesioner dikirimkan secara langsung ke instansi yang menjadi objek penelitian. 
Jumlah kuesioner yang disediakan peneliti sesuai dengan jumlah sampel yakni 
minimal lima puluh eksemplar.  
Adapun bagian-bagian dalam kuesioner yang diajukan penulis yaitu sebagai 
berikut.  
a. Bagian pertama, terdiri dari data kuesioner berisi tentang data umum dan 
identitas responden.  
b. Bagian kedua, berkaitan dengan variabel-variabel yang tercakup ke dalam 
komponen audit judgment auditor BPK RI Perwakilan Provinsi Sulawesi 
Selatan. Pada bagian ini terdiri dari pertanyaan-pertanyaan yang mewakili 
masing-masing variabel keahlian audit, kompleksitas audit, dan locus of 
control eksternal.  
c. Bagian ketiga dari kuesioner berisi pertanyaan-pertanyaan yang 
berhubungan dengan audit judgment auditor BPK RI Perwakilan Provinsi 
Sulawesi Selatan. 
 
3.6 Variabel Penelitian dan Definisi Operasional 
3.6.1 Variabel Penelitian 
Dalam penelitian ini terdiri dari dua jenis variabel yakni variabel bebas 
(independent variable) dan variabel terikat (dependent variable). Variabel terikat 
adalah variabel yang menjadi perhatian utama peneliti sedangkan variabel bebas 
adalah variabel yang akan memengaruhi variabel terikat secara positif ataupun 
negatif (Sekaran, 2009:116-117). Adapun variabel bebas dalam penelitian ini 
adalah keahlian audit, kompleksitas tugas, dan locus of control eksternal. 
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Sedangkan variabel terikatnya adalah audit judgment auditor BPK RI Perwakilan 
Provinsi Sulawesi Selatan. 
3.6.2 Definisi Operasional 
Definisi Operasional Variabel adalah penarikan batasan yang lebih 
menjelaskan ciri-ciri spesifik yang lebih substantif dari suatu konsep. Definisi 
operasional dalam penelitian ini disajikan sebagai berikut. 
A. Variabel Terikat (Dependent Variabel) 
1. Audit Judgment (Y) 
Audit judgment dalam penelitian ini merupakan kebijakan auditor dalam 
menentukan pendapat mengenai hasil auditnya yang mengacu ada 
penentuan suatu gagasan, pendapat atau perkiraan tentang suatu objek, 
status atau peristiwa lainnya. Variabel ini diukur dengan menggunakan 
instrumen yang mengacu pada penelitian Susetyo (2009). Instrumen audit 
judgment ini diukur dengan dua kasus sederhana dengan tiga (3) item 
pertanyaan untuk setiap kasus. Kasus pertama berkaitan dengan penentuan 
tingkat materialitas dan kasus kedua terkait dengan kasus upaya 
perekayasaan transaksi oleh entitas yang diperiksa. Berdasarkan masing-
masing kasus tersebut, judgment yang diminta adalah mengikuti atau tidak 
permintaan instansi yang diperiksa untuk tidak mempermasalahkan kasus 
tersebut, seberapa besar keinginan pemeriksa untuk memperluas pengujian 
atau sampel bukti audit, dan seberapa besar keinginan pemeriksa untuk 
merekomendasikan kepada entitas yang diperiksa untuk membuat 
penyesuaian atau koreksi. Skala pengukuran yang digunakan adalah skala 
Likert lima poin yaitu 1 = rendah sekali, 2 = rendah, 3 = netral, 4 = tinggi, dan 
5 = sangat tinggi. 
B. Variabel Bebas (Independent Variable) 
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1. Keahlian Audit 
Keahlian audit dalam penelitian ini mengacu pada keahlian dalam 
melakukan audit yang dimiliki oleh seorang auditor yang dapat menunjang 
kinerja sebagai auditor pemerintah, baik yang didapat dari pendidikan formal 
maupun pelatihan dibidang yang digeluti. Variabel ini diukur dengan 
menggunakan indikator yang dikembangkan oleh Effendy (2010) dengan 
beberapa modifikasi. Indikator pengukuran variabel keahlian auditor adalah 
pengetahuan auditor, kemampuan melakukan audit, dan sertifikasi atau 
pengakuan keahlian. Keahlian auditor diukur dengan instrumen yang terdiri 
dari enam (6) item pertanyaan. Skala pengukuran yang digunakan adalah 
skala Likert lima poin yaitu 1 = sangat tidak setuju, 2 = tidak setuju, 3 = 
netral, 4 = setuju, dan 5 = sangat setuju. 
2. Kompleksitas Tugas 
Kompleksitas tugas dalam penelitian ini adalah persepsi individu tentang 
kesulitan suatu tugas yang disebabkan oleh terbatasnya informasi dan 
kejelasan informasi tentang tugas tersebut, terbatasnya daya ingat serta 
kemampuan untuk mengintegrasikan masalah yang dimiliki oleh pembuat 
keputusan (Jamilah,dkk., 2007). Kompleksitas tugas diukur dengan 
instrumen yang terdiri dari enam (6) item pertanyaan yang diadopsi dari 
penelitian Jamilah, dkk. (2007). Skala pengukuran yang digunakan adalah 
skala Likert lima poin yaitu 1 = sangat tidak setuju, 2 = tidak setuju, 3 = 
netral, 4 = setuju, dan 5 = sangat setuju. 
3. Locus of Control Eksternal 
Individu dengan locus of control eksternal meyakini bahwa keberhasilan 
atau kesuksesan dalam hidupnya di luar kontrol mereka. Dengan demikian, 
cara pandang dan tindakan yang dipilih individu dalam menghadapi suatu 
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kondisi yang identik dapat berbeda bergantung pada locus of control individu 
yang bersangkutan. Pengukuran locus of control eksternal auditor dilakukan 
dengan mengadopsi instrumen locus of control dari Silaban (2009) dengan 
memodifikasi menjadi 8 butir pertanyaan yang berkaitan dengan locus of 
control eksternal. Skala pengukuran yang digunakan adalah skala Likert lima 
poin yaitu 1 = sangat tidak setuju, 2 = tidak setuju, 3 = netral, 4 = setuju, dan 
5 = sangat setuju. 
 
3.7 Instrumen Penelitian dan Pengukuran Variabel Penelitian 
Penelitian ini menggunakan kuesioner sebagai instrumen penelitian yang 
diadopsi dari penelitian Jamilah, dkk. (2007) untuk variabel kompleksitas tugas 
dan penelitian dari Susetyo (2009) untuk variabel audit judgment. Untuk variabel 
keahlian audit mengadopsi dari penelitian Effendy (2010). Sementara untuk 
variabel locus of control eksternal diadopsi dari penelitian Silaban (2009). 
Kuesioner akan diisi atau dijawab oleh auditor BPK RI Perwakilan Provinsi 
Sulawesi Selatan. Jenis pernyataan adalah tertutup, responden hanya memberi 
tanda/tickmark (X) pada pilihan jawaban yang tersedia. Penelitian ini diukur 
dengan menggunakan skala likert 1 sampai 5 untuk variabel audit judgment, 
keahlian audit, kompleksitas tugas dan locus of control eksternal. Caranya 
adalah memberikan skor pada pilihan yang tersedia, yaitu:  
Sangat Tidak Setuju (STS) = 1  
Tidak Setuju (TS) = 2  
Ragu-Ragu (RR) = 3  
Setuju (S) = 4  
Sangat Setuju (SS) = 5 
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3.8 Analisis Data  
Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 
analisis statistik dengan menggunakan SPSS 22.0. Metode analisis data yang 
digunakan pada penelitian ini adalah analisis regresi linier berganda (Multiple 
Regression Analysis). Analisis ini dimaksudkan untuk mengungkapkan pengaruh 
antara beberapa variabel bebas dengan variabel terikat. 
3.8.1 Statistik Deskriptif 
Statistik deskriptif adalah statistik yang digunakan untuk mendeskripsikan 
atau menggambarkan data yang telah dikumpul sebagaimana adanya tanpa 
bermaksud untuk menarik kesimpulan yang berlaku secara generalisasi. Dalam 
statistik deskriptif, hasil jawaban responden akan dideskripsikan menurut masing-
masing variabel penelitian, tetapi tidak digunakan untuk membuat kesimpulan 
yang lebih luas (Sugiyono, 2010:21). 
3.8.2 Uji Kualitas Data 
Komitmen pegukuran dan pengujian suatu kuesioner atau hipotesis 
sangat bergantung pada kualitas data yang yang dipakai dalam pengujian 
tersebut. Data penelitian tidak akan berguna dengan baik jika instrumen yang 
digunakan untuk mengumpulkan data tidak memiliki tingkat keandalan 
(Reliability) dan tingkat keabsahan (Validity) yang tinggi. Oleh karena itu, terlebih 
dahulu kuesioner harus diuji keandalan dan keabsahannya. 
3.8.2.1 Uji Validitas 
Uji validitas digunakan untuk mengukur sah/valid atau tidaknya suatu 
kuesioner sebagai suatu instrumen penelitian. Kuesioner dikatakan valid jika 
pertanyaan dalam kuesioner mampu mengungkapkan sesuatu yang akan diukur 
oleh kuesioner tersebut (Sunyoto, 2011:72). Pengujian dilakukan dengan 
menggunakan metode korelasi product moment pearson yang kemudian 
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dibandingkan dengan r tabel. Nilai r tabel diperoleh dari degree of freedom = n-k, 
di mana n adalah jumlah responden dan k adalah jumlah variabel. Apabila nilai 
korelasinya lebih besar dari r tabel, maka pernyataan tersebut dianggap valid. 
Jika nilai korelasinya lebih kecil dari nilai r tabel, maka pernyataan dianggap tidak 
valid dan harus dikeluarkan dari pengujian. 
3.8.2.2 Uji Reliabilitas 
Relibilitas adalah alat untuk mengukur suatu kuesioner yang 
merupakan indikator dari variabel yang diteliti (Sunyoto, 2011:67). Pertanyaan 
dalam kuesioner dikatakan handal jika jawaban seseorang terhadap pertanyaan 
adalah konsisten. Uji reliabilitas pengukuran dalam penelitian ini dilakukan 
dengan menggunakan cronbach`s alpha dengan bantuan software SPSS 20.0. 
Koefisien cronbach`s alpha yang lebih dari nilai r table disebut reliabel. Ada juga 
yang berpendapat reliabel jika cronbach alpha >0,60 (Sunyoto, 2011:68) . Nilai 
cronbach`s alpha yang semakin mendekati 1 menunjukkan semakin tinggi 
konsistensi internal reliabilitasnya. 
3.8.3 Uji Asumsi Klasik 
Model regresi harus memenuhi beberapa asumsi yang disebut asumsi 
klasik. Uji asumsi klasik dimaksudkan untuk menghindari perolehan yang bias. 
Adapun uji asumsi klasik yang digunakan dalam penelitian ini yaitu sebagai 
berikut. 
3.8.3.1 Uji Normalitas 
Uji asumsi ini akan menguji data variabel bebas (X) dan data variabel 
terikat (Y) pada persamaan regresi yang dihasilkan, apakah berdistribusi normal 
atau berdistribusi tidak normal (Sunyoto, 2011:84). Uji ini bertujuan untuk menguji 
apakah ada variabel pengganggu atau variabel residual dalam model regresi. Uji 
normalitas data pada penelitian ini dilakukan dengan menggunakan analisis 
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grafik dan uji one-sample Kolmogorov-smirnov . Pengambilan keputusan dengan 
analisis grafik yang digunakan pada penelitian ini adalah uji normal probability 
plot. Uji normal probability plot dikatakan berdistribusi normal jika garis data rill 
mengikuti garis diagonal dan cara ini dianggap lebih handal daripada grafik 
histogram karena cara ini membandingkan data rill dengan data distribusi normal 
(Sunyoto, 2011:89). Sementara untuk uji Kolmogorov-Smirnov dikatakan 
berdistribusi normal jika asymptotic significan data lebih besar daripada 0.05 
(p>0.05) (Sufren, 2013:68). 
3.8.3.2 Uji Autokorelasi 
Uji Autokorelasi bertujuan untuk mencari tahu apakah kesalahan (errors) 
suatu data pada periode tertentu berkorelasi dengan periode lainnya (Sufren, 
2013:108). Model regresi yang baik adalah tidak mengalami autokorelasi. Cara 
untuk mengetahui apakah suatu model regresi mengalami autokorelasi atau tidak 
dengan mengecek nilai Durbin-Watson (DW). Syarat untuk tidak terjadi 
autokorelasi adalah 1 < DW < 3 (Sufren, 2013:109). 
3.8.3.3 Uji Multikolinieritas 
Uji asumsi klasik ini digunakan untuk analisis regresi berganda yang 
terdiri dari minimal dua variabel bebas, di mana akan diukur tingkat asosiasi 
(keeratan) hubungan atau pengaruh antarvariabel bebas tersebut melalui 
besaran koefisien korelasi (r). Dalam menentukan terjadinya multikolinieritas 
dapat digunakan cara sebagai berikut. 
a. Jika koefisien korelasi antar variabel bebas lebih besar dari 0.6. 
b. Nilai tolerance adalah besarnya tingkat kesalahan yang dibenarkan 
secara statistik. 




Salah satu cara untuk menguji multikolinieritas adalah dengan melihat 
nilai tolerance dan variance inflation factor (VIF). Nilai tolerance harus di antara 
0,0 – 1 atau tidak kurang dari 0,1, sementara untuk VIF nilainya harus lebih 
rendah dari angka 10 (Sufren, 2013:110). Semakin tinggi nilai VIF maka semakin 
rendah tolerance. 
3.8.3.4 Uji Heteroskedastisitas 
Uji heteroskedastisitas dilakukan untuk melihat sama atau tidak varians 
dari residual dari observasi yang satu dengan observasi yang lain. Jika 
residualnya mempunyai varians yang sama, disebut terjadi homoskedastisitas 
dan jika variansnya tidak sama terjadi heteroskedastisitas. Hasil yang diharapkan 
terjadi adalah homoskedastisitas. Heteroskedastisitas terjadi jika pada scatterplot 
titik-titiknya mempunyai pola teratur, baik menyempit, melebar maupun 
bergelombang- gelombang. Sementara homoskedastisitas terjadi jika pada 
scatterplot titik-titik hasil pengolahan data menyebar di bawah maupun di atas 
titik orgin (angka nol) pada sumbu Y dan tidak mempunyai pola yang teratur. 
 
3.8.4 Uji Hipotesis 
Hipotesis pada dasarnya adalah suatu proporsi atau tanggapan yang 
sering digunakan sebagai dasar pembuatan keputusan atau solusi atas 
persoalan. Sebelum diuji, maka suatu data terlebih dahulu harus dikuantitatifkan. 
Pengujian hipotesis statistik adalah prosedur yang memungkinkan keputusan 
dapat dibuat, yaitu keputusan untuk menolak atau menerima hipotesis dari data 
yang sedang diuji (Sunyoto, 2011:93). Dalam penelitian analisis yang akan 
digunakan yaitu analisis dengan regresi berganda. Analisis regresi berganda 
digunakan untuk mengukur hubungan atau tingkat asosiasi antara 
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variabelvariabel bebas terhadap variabel terikat secara simultan, persamaannya 
sebagai berikut (Manurung dkk, 2005:104).  
Y = α + β1X1 + β2X2 +β3X3 + έ 
Keterangan: 
Y = Audit Judgment 
α = konstanta 
X1 = Keahlian Audit 
X2 = Kompleksitas Tugas 
X3 = Locus of Control Eksternal 
β 1 . . . . . . β 3 = koefisien regresi yang akan dihitung 
ε = faktor penganggu atau error term 
Pengujian hipotesis menggunakan uji statisitik dan uji Koefisien 
Determinasi (R2). Untuk menguji hipotesis dengan uji statistik mengenai 
pengaruh keahlian audit, kompleksitas tugas, dan locus of control eksternal 
terhadap audit judgment auditor BPK RI Perwakilan Sulawesi Selatan digunakan 
dua bentuk pengujian hipotesis yakni secara simultan dengan uji F (untuk melihat 
keahlian audit, kompleksitas tugas, dan locus of control eksternal terhadap 
judgment Auditor BPK RI Perwakilan Sulawesi Selatan) dan secara parsial 
dengan uji t (untuk melihat pengaruh masing masing variabel terhadap judgment 
Auditor BPK RI Perwakilan Sulawesi Selatan). 
 
 
3.8.4.1 Pengujian Koefisien Determinasi (R2) 
Uji Koefisien Determinasi (R2) dilakukan untuk mengetahui seberapa 
besar persentase sumbangan dari variabel independen secara bersama-sama 
terhadap variabel dependen. Uji ini dilihat dari seberapa besar variabel 
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independen yang digunakan dalam penelitian mampu menjelaskan variabel 
dependen. 
3.8.4.2 Pengujian Parsial (uji t) 
Statistik uji t digunakan untuk menguji secara sendiri-sendiri hubungan 
antara variabel bebas (X) dan variabel terikat (Y) (Sugiyono, 2013:235). Adapun 
langkah-langkah dalam pengambilan keputusan untuk uji t adalah sebagai 
berikut. 
a. Ho : β = 0, Keahlian audit, kompleksitas tugas, dan locus of control eksternal 
tidak berpengaruh secara parsial terhadap audit judgment pada auditor BPK 
RI Perwakilan Sulawesi Selatan. 
b. Ha : β ≠ 0, Keahlian audit, kompleksitas tugas, dan locus of control eksternal 
berpengaruh secara parsial terhadap audit judgment pada audiotr BPK RI 
Perwakilan Sulawesi Selatan. 
Untuk mencari t tabel dihitung dengan df = n-k-1, di mana n adalah 
jumlah responden dan k adalah jumlah variabel. Taraf nyata 5 % dapat dilihat 
dengan menggunakan tabel statistik. Nilai t tabel dapat dilihat dengan 
menggunakan tabel t. Dasar pengambilan keputusan adalah. 
a. Jika t hitung > t tabel, maka Ha diterima dan Ho ditolak 
b. Jika t hitung < t tabel, maka Ha ditolak dan Ho diterima. 
Keputusan statistik hitung dan statistik tabel dapat juga dilakukan 
berdasarkan probabilitas. 
a. Jika probabilitas > tingkat signifikan, maka Ha diterima dan Ho ditolak. 
b. Jika probabilitas < tingkat signifikan, maka Ha ditolak dan Ho diterima 
3.8.4.3 Uji Simultan ( uji f) 
Pengujian ini melibatkan ketiga variabel bebas (keahlian audit, 
kompleksitas tugas, dan locus of control eksternal) terhadap variabel terikat 
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(audit judgment) dalam menguji ada tidaknya pengaruh secara bersama-sama. 
Pengujian secara simultan menggunakan distribusi F, 
yaitu membandingkan antara F hitung dengan F tabel. Nilai F tabel diperoleh 
dengan perhitungan degree of freedom = n-k-1, di mana n adalah jumlah 
responden dan k adalah jumlah variabel Langkah pengujian secara simultan 
adalah sebagai berikut. 
a. Menentukan Ho dan Ha. 
Ho: β1β2β3 = 0 Keahlian audit, kompleksitas tugas, dan locus of control 
eksternal tidak signifikan atau tidak berpengaruh secara simultan terhadap 
audit judgment pada auditor BPK RI Perwakilan Sulawesi Selatan 
Ha: β1β2β3 ≠ 0 Keahlian audit, kompleksitas tugas, dan locus of control 
eksternal berpengaruh secara simultan terhadap audit judgment pada 
auditor BPK RI Perwakilan Provinsi Sulawesi Selatan. 
b. Menentukan level of significance (a). 
Pada tabel ANOVA didapat uji F yang menguji semua sub variabel bebas 
yang akan memengaruhi persamaan regresi. Dengan level of significance = 
5 %. 
c. Kriteria pengujian 
Nilai F tabel dapat dilihat dengan menggunakan F tabel. Dasar pengambilan 
keputusan adalah. 
a. Jika F hitung > F tabel, maka Ha diterima dan Ho ditolak. 
b. Jika F hitung < F tabel, maka Ha ditolak dan Ho diterima. 
Keputusan statistik hitung dan statistik tabel dapat juga dilakukan 
berdasarkan probabilitas, dengan dasar pengambilan keputusan. 
a. Jika probabilitas > tingkat signifikan, maka Ha diterima dan Ho ditolak. 





5.1 Kesimpulan Penelitian 
Berdasarkan pada hasil analisis yang telah diuraikan, maka dapat 
disimpulkan bahwa penelitian ini berhasil mendukung semua hipotesis yang 
diajukan, penjelasan rincinya sebagai berikut. 
1. Hasil penelitian ini berhasil mendukung hipotesis pertama, bahwa variabel 
keahlian audit berpengaruh positif terhadap audit judgment. Hal ini 
menunjukkan bahwa auditor yang memiliki keahlian audit yang memadai 
serta secara terus menerus memperdalam kemampuan auditnya dan telah 
memiliki pengalaman yang cukup maka kinerjanya akan lebih baik dan 
dapat menghasilkan atau membuat suatu judgment yang profesional. 
2. Hasil penelitian ini mendukung hipotesis kedua. Pada penelitian ini variabel 
kompleksitas tugas berpengaruh negatif terhadap audit judgment. Hal ini 
menunjukkan bahwa menunjukan auditor merasa bahwa tugas audit yang 
dihadapinya merupakan tugas yang kompleks sehingga auditor mengalami 
kesulitan dalam melakukan tugas dan tidak dapat membuat judgment 
profesional. 
3. Hasil penelitian ini berhasil mendukung hipotesis ketiga, bahwa variabel 
locus of control eksternal berpengaruh negatif terhadap audit judgment. 
Hasil ini menunjukkan bahwa individu yang memiliki locus of control 
eksternal cenderung bergantung kepada situasi disekitarnya dan tidak 
mampu mengendalikan setiap masalah dalam tugas auditnya sehingga 
mempengaruhi kemampuannya dalam mengambil suatu judgment. 
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4. Hasil penelitian ini berhasil mendukung hipotesis keempat, yaitu bahwa 
variabel keahlian audit, kompleksitas tugas dan locus of control eksternal 
terhadap audit judgment. Dari hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 
keseluruhan variabel keahlian audit, kompleksitas tugas dan locus of 
control eksternal mampu mempengaruhi kualitas judgment yang diambil 
oleh auditor. 
 
5.2 Keterbatasan Penelitian 
Peneliti mengakui bahwa dalam penelitian ini terdapat banyak 
keterbatasan yang memungkinkan dapat memberikan gangguan hasil 
penelitian. Penelitian ini menggunakan  jumlah responden yang kurang banyak. 
Kurang banyaknya jumlah responden yang diperoleh tentu mengurangi derajat 
keterwakilan bagi auditor yang lain yang tidak menjadi responden.  
Selanjutnya, Penelitian ini tidak memakai faktor lain yang dapat 
mempengaruhi audit judgment yang diambil auditor seperti pembatasan waktu 
audit, tekanan atasan dan gender. Keterbatasan selanjutnya adalah cakupan 
penelitian yang hanya berfokus pada auditor BPK RI Perwakilan Provinsi 
Sulawesi Selatan, sehingga belum bisa digenaralisasi ke seluruh auditor BPK 
RI di Indonesia. 
 
5.3 Saran Penelitian 
Pada penelitian ini masih membutuhkan beberapa item perbaikan untuk 
dilakukan pada penelitian-penelitian selanjutnya yang masih memiliki keterkaitan 
dengan objek penelitian yang sejenis, sehingga dapat menjadikan penelitian ini 
lebih paripurna. Adapun beberapa saran perbaikan yakni, sampel responden 
sebaiknya lebih diperluas untuk mendapatkan keterwakilan yang lebih besar atas 
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populasi penelitian yang diteliti. Perluasan ini dapat berupa penambahan ruang 
lingkup geografis responden maupun penambahan jumlah responden. Penelitian 
selanjutnya juga sebaiknya mencoba instrumen lain selain kuesioner agar data 
yang diperoleh lebih bisa menggambarkan objek penelitian secara keseluruhan. 
Penambahan beberapa variabel lain yang digunakan dalam mengukur faktor-
faktor yang mempengaruhi audit judgment juga disarankan. 
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PENGARUH KEAHLIAN AUDIT, KOMPLEKSITAS TUGAS DAN LOCUS OF 
CONTROL EKSTERNAL TERHADAP AUDIT JUDGMENT 
(STUDI KASUS PADA AUDITOR BPK RI PERWAKILAN SULAWESI 
SELATAN) 
Perihal : Permohonan Menjadi Responden  
Lampiran : 6 Lembar  
 
Kepada  
Bapak/Ibu/Saudara(i) Responden  
 
Dengan hormat,  
Sehubungan dengan kegiatan penelitian untuk penyusunan tugas akhir 
skripsi dengan judul “Pengaruh Keahlian Audit, Kompleksitas Tugas Dan 
Locus of Control Eksternal Terhadap Audit Judgment”, yang merupakan 
salah satu persyaratan untuk memperoleh gelar Sarjana Ekonomi dari Program 
Studi Akuntansi Universitas Hasanuddin, penulis mengharapkan kesediaan 
Bapak/Ibu/Saudara/saudari Auditor untuk meluangkan waktunya mengisi 
kuesioner/daftar pertanyaan yang terlampir. Kegiatan penelitian ini ditujukan 
untuk kepentingan ilmiah dan daftar pertanyaan yang terlampir dalam angket 
hanya digunakan sebagai sarana untuk mengumpulkan data. Dengan demikian, 
penulis sangat mengharapkan kejujuran Bapak/Ibu/Saudara/saudari Auditor 
dalam pengisian kuesioner.  
Atas kesediaan waktu dan bantuannya diucapkan banyak terimakasih. 
 










I. IDENTITAS RESPONDEN  
Untuk keperluan keabsahan data penelitian ini, saya mengharapkan kepada 
Bapak/Ibu/Saudara(i) untuk mengisi data berikut ini: 
Nama      :  
Jenis Kelamin      : L / P *)  
Usia      :  
Pendidikan Terakhir     : S1 / S2 / S3 *)  
Lama Bekerja (dalam Tahun)   : 0-5 / 5-10 / >10 *)  
Sub- Auditoriat    : Sulsel I / Sulsel II / Sulsell III *)  
*) Lingkari jawaban sesuai dengan identitas responden  
 
II. PETUNJUK PENGISIAN KUISIONER  
1. Mohon terlebih dahulu Bapak/Ibu/Saudara(i) untuk membaca pernyataan-
pernyataan dengan cermat, sebelum mengisinya.  
2. Berikan tanda silang (X) yang menjadi jawaban pilihan 
Bapak/Ibu/Saudara(i) pada salah satu keterangan yang ada.  
 
STS  : Sangat Tidak Setuju    SR :Sangat Rendah 
TS : Tidak Setuju      R : Rendah 
N  : Netral      N : Netral 
S  : Setuju      T : Tinggi 









 Variabel Keahlian Audit (X1)  
NO DAFTAR PERNYATAAN STS TS N S SS 
1 Dibangku kuliah (pendidikan formal) 
saya memperoleh pengetahuan yang 
sangat berguna dalam proses audit. 
     
2 Saya memahami audit sesuai standar 
auditing yang berlaku. 
     
3 Saya mampu melakukan audit sesuai 
standar auditing yang berlaku. 
 
     
4 Seiring bertambahnya masa kerja 
saya sebagai auditor, keahlian 
auditing saya pun makin bertambah. 
     
5 Saya selalu mengikuti dengan serius 
pelatihan akuntansi yang 
diselenggarakan instansi. 
     
6 Dengan inisiatif sendiri saya berusaha 
meningkatkan penguasaan auditing 
dengan membaca literatur atau 
mengikuti pelatihan di luar lingkungan 
instansi. 
     
Sumber: Effendy (2010) 
 
 Variabel Kompleksitas Tugas (X2) 
N
O 
DAFTAR PERNYATAAN STS TS N S SS 
1 Selalu jelas bagi saya tugas yang mana 
harus dikerjakan 
     
2 Alasan mengapa saya harus mengerjakan 
setiap jenis tugas (dari bermacam-macam 
tugas yang ada) sangatlah tidak jelas bagi 
saya 
     
3 Saya selalu dapat mengetahui dengan jelas 
bahwa suatu tugas telah dapat saya 
selesaikan 
     
4 Sejumlah tugas yang berhubungan dengan 
seluruh fungsi bisnis yang ada sangatlah 
tidak jelas atau membingungkan  
     
5 Saya selalu dapat mengetahui dengan jelas 
bahwa saya harus mengerjakan suatu 
tugas khusus 
     
6 Sangatlah tidak jelas bagi saya cara 
mengerjakan setiap jenis tugas yang harus 
saya lakukan selama ini 
     
Sumber: Jamilah, dkk  (2007) 
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 Variabel Locus of Control Eksternal (X3) 
NO DAFTAR PERNYATAAN STS TS N S SS 
1 Untuk memperoleh suatu pekerjaan yang 
sesuai dengan yang diharapkan memerlukan 
suatu suatu keberuntungan. 
     
2 Jika seseorang mendapatkan uang atau 
penghargaan, hal tersebut merupakan suatu 
keberuntungan. 
     
3 Dalam upaya memperoleh suatu pekerjaan 
atau posisi yang lebih baik, seseorang harus 
mempunyai anggota keluarga atau teman 
yang menduduki posisi penting. 
     
4 Promosi dalam karier merupakan suatu 
keberuntungan. 
     
5 Dalam memperoleh suatu pekerjaan yang 
sesuai, kenalan atau teman lebih penting 
daripada kemampuan yang kita miliki. 
     
6 Untuk dapat memperoleh sesuatu yang 
diharapkan seperti uang atau kekayaan, 
seseorang harus mempunyai kenalan atau 
teman yang tepat . 
     
7 Untuk menjadi karyawan yang berprestasi 
diperlukan suatu keberuntungan. 
     
8 Keberuntungan merupakan faktor utama 
yang membedakan orang yang berhasil dan 
gagal dalam tugasnya. 
     
Sumber: Silaban (2009) 
 Variabel Audit Judgment (Y) 
Petunjuk: Bapak/Ibu/Saudara memberikan pendapat atas pertanyaan-
pertanyaan berikut sesuai dengan tingkat kemungkinan dengan memberikan 
tanda silang (X) pada angka pilihan  1 = Sangat Rendah (SR). 2 = Rendah 
(R). 3 = Netral (N). 4 = Tinggi  (T) 5 = Sangat Tinggi (ST) 
(Kasus 1) 
Anda diminta menjadi anggota tim dalam mengaudit laporan keuangan 
Pemerintah Daerah XYZ. Laporan keuangan yang diaudit untuk tahun 2014 
menunjukkan nilai aset sebesar Rp 130 miliar, dengan saldo peralatan kantor 
pada akhir periode sebesar Rp 13 miliar. Pada saat mengevaluasi bukti audit, 
untuk sampel dari peralatan kantor yang diperiksa, ditemukan adanya 
ketidaksesuaian antara pencatatan peralatan dengan hasil pemeriksaan fisik 






Sebelum membuat suatu judgment atas review bukti tersebut, auditee 
meminta Bpk/Ibu/Sdr untuk tidak mempermasalahkan hal tersebut karena 
mereka beranggapan jumlah tersebut sangatlah tidak material. 
Bapak/Ibu/Sdr diminta memberikan pertimbangan untuk masing-masing situasi 
berikut: 
NO DAFTAR PERNYATAAN SR R N T ST 
1 Jika Selama ini Pemerintah Daerah XYZ 
merupakan daerah yang dinilai sehat 
dan diyakini memiliki kompetensi yang 
tinggi dan layak untuk dipercaya, maka 
seberapa besar keinginan Bpk/Ibu/Sdr 
untuk menerima permintaannya? 
     
2 Seberapa besar keinginan 
Bapak/Ibu/Sdr untuk memperluas 
sampel bukti audit yang akan dievaluasi 
untuk akun peralatan kantor? 
     
3 Seberapa besar keinginan Bpk/Ibu/Sdr 
merekomendasikan Pemerintah Daerah 
XYZ untuk membuat penyesuaian 
peralatan kantor dalam laporan 
keuangannya? 
     
(Kasus 2) 
Dinas JKL merupakan SKPD dilingkup pemerintah daerah XY melakukan 
belanja tahunan sejumlah komputer dan alat tulis kantor untuk menambah kinerja 
pelayanan dinas tersebut dengan mengambil dari perusahaan ABC yang sudah 
menjadi pemasok sejak 5 tahun yang lalu. Karena kedekatan hubungan klien 
dengan perusahaan pemasok, maka Bpk/Ibu/Sdr melakukan evaluasi mengenai 
pencatatan transaksi antar pihak terkait.  
Sebelum mengevaluasi bukti audit yang berkenaan dengan pembelian 
komputer dan alat tulis kantor, dilakukan survey untuk mengetahui harga pasar. 
Ternyata harga pasar komputer dengan merek CCC hanya Rp 4.800.000,- 
perunit, lebih rendah daripada harga beli dari pemasok yaitu Rp 5.500.000,- 
perunit. Ketika dikonfirmasikan kepada auditee, mereka beralasan bahwa barang 
yang diperoleh dari perusahaan ABC sudah pasti dapat diyakini mutu dan 
layanan purna jualnya daripada membeli di perusahaan lain dengan harga yang 
lebih murah. Waktu ditanyakan kepada dinas lain di lingkup pemerintahan yang 





Ketika akan mengevaluasi bukti atas transaksi antar group tersebut, 
auditee berusaha meyakinkan bahwa hal tersebut tidaklah berdampak 
besar terhadap kinerja keuangan mereka. Padahal dalam hal ini kelihatannya 
ada sesuatu yang berusaha disembunyikan oleh auditee dan perusahaan 
pemasoknya. Bapak/Ibu/Sdr diminta memberikan pertimbangan untuk masing-
masing situasi berikut: 
NO DAFTAR PERNYATAAN SR R N T ST 
4 Dinas JKL merupakan SKPD yang baru 
pertama kali Bpk/Ibu/Sdr audit karena 
itu belum dapat diyakini kompetensi 
manajemennya, maka seberapa besar 
keinginan Bpk/Ibu/Sdr untuk mengikuti 
permintaannya? 
     
5 Seberapa besar keinginan 
Bapak/Ibu/Sdr untuk memperluas 
pengujian atas indikasi perekayasaan 
transaksi tersebut? 
     
6 Seberapa besar keinginan Bpk/Ibu/Sdr 
merekomendasikan Dinas JKL untuk 
membuat penyesuaian atas selisih harga 
beli komputer tersebut dalam laporan 
keuangannya? 
     









 UJI KUALITAS DATA 
 1. Uji Validitas 
 Variabel Keahlian Audit 
Correlations 





1 ,362** ,451** ,251 ,158 ,413** ,609** 
Sig. (2-tailed)  ,010 ,001 ,079 ,273 ,003 ,000 
N 50 50 50 50 50 50 50 
X1.2 Pearson 
Correlation 
,362** 1 ,580** ,287* ,232 ,291* ,663** 
Sig. (2-tailed) ,010  ,000 ,043 ,106 ,040 ,000 
N 50 50 50 50 50 50 50 
X1.3 Pearson 
Correlation 
,451** ,580** 1 ,358* ,442** ,451** ,768** 
Sig. (2-tailed) ,001 ,000  ,011 ,001 ,001 ,000 
N 50 50 50 50 50 50 50 
X1.4 Pearson 
Correlation 
,251 ,287* ,358* 1 ,419** ,553** ,686** 
Sig. (2-tailed) ,079 ,043 ,011  ,002 ,000 ,000 
N 50 50 50 50 50 50 50 
X1.5 Pearson 
Correlation 
,158 ,232 ,442** ,419** 1 ,670** ,699** 
Sig. (2-tailed) ,273 ,106 ,001 ,002  ,000 ,000 
N 50 50 50 50 50 50 50 
X1.6 Pearson 
Correlation 
,413** ,291* ,451** ,553** ,670** 1 ,796** 
Sig. (2-tailed) ,003 ,040 ,001 ,000 ,000  ,000 






,609** ,663** ,768** ,686** ,699** ,796** 1 
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000  
N 50 50 50 50 50 50 50 




Variabel Kompleksitas Tugas 
Correlations 









Sig. (2-tailed)  ,279 ,000 ,985 ,002 ,150 ,000 
N 50 50 50 50 50 50 50 
X2.2 Pearson 
Correlation 
,156 1 -,018 ,675** ,143 ,583** ,796** 
Sig. (2-tailed) ,279  ,900 ,000 ,321 ,000 ,000 
N 50 50 50 50 50 50 50 
X2.3 Pearson 
Correlation 




Sig. (2-tailed) ,000 ,900  ,369 ,000 ,705 ,013 
N 50 50 50 50 50 50 50 
X2.4 Pearson 
Correlation 
-,003 ,675** -,130 1 -,040 ,626** ,715** 
Sig. (2-tailed) ,985 ,000 ,369  ,783 ,000 ,000 
N 50 50 50 50 50 50 50 
X2.5 Pearson 
Correlation 
,431** ,143 ,572** -,040 1 ,201 ,498** 
Sig. (2-tailed) ,002 ,321 ,000 ,783  ,161 ,000 
N 50 50 50 50 50 50 50 
X2.6 Pearson 
Correlation 
,207 ,583** -,055 ,626** ,201 1 ,777** 
Sig. (2-tailed) ,150 ,000 ,705 ,000 ,161  ,000 










Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,013 ,000 ,000 ,000  
N 50 50 50 50 50 50 50 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 
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1 ,740** ,489** ,574** ,377** ,389** ,760** ,680** ,767** 
Sig. (2-
tailed) 
 ,000 ,000 ,000 ,007 ,005 ,000 ,000 ,000 
N 50 50 50 50 50 50 50 50 50 
X3.2 Pearson 
Correlation 
,740** 1 ,448** ,498** ,371** ,501** ,769** ,585** ,758** 
Sig. (2-
tailed) 
,000  ,001 ,000 ,008 ,000 ,000 ,000 ,000 
N 50 50 50 50 50 50 50 50 50 
X3.3 Pearson 
Correlation 
,489** ,448** 1 ,828** ,718** ,725** ,692** ,787** ,858** 
Sig. (2-
tailed) 
,000 ,001  ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 
N 50 50 50 50 50 50 50 50 50 
X3.4 Pearson 
Correlation 
,574** ,498** ,828** 1 ,693** ,603** ,750** ,801** ,871** 
Sig. (2-
tailed) 
,000 ,000 ,000  ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 
N 50 50 50 50 50 50 50 50 50 
X3.5 Pearson 
Correlation 
,377** ,371** ,718** ,693** 1 ,889** ,568** ,512** ,773** 
Sig. (2-
tailed) 
,007 ,008 ,000 ,000  ,000 ,000 ,000 ,000 
N 50 50 50 50 50 50 50 50 50 
X3.6 Pearson 
Correlation 
,389** ,501** ,725** ,603** ,889** 1 ,585** ,551** ,793** 
Sig. (2-
tailed) 
,005 ,000 ,000 ,000 ,000  ,000 ,000 ,000 





**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
 
Variabel Audit Judgment 
Correlations 
 Y1.1 Y1.2 Y1.3 Y1.4 Y1.5 Y1.6 
Audit 
Judgment 
Y1.1 Pearson Correlation 1 ,029 ,298* ,464** -,031 ,357* ,685** 
Sig. (2-tailed)  ,839 ,036 ,001 ,829 ,011 ,000 
N 50 50 50 50 50 50 50 
Y1.2 Pearson Correlation ,029 1 -,166 ,264 ,431** -,026 ,406** 
Sig. (2-tailed) ,839  ,248 ,064 ,002 ,856 ,003 
N 50 50 50 50 50 50 50 
Y1.3 Pearson Correlation ,298* -,166 1 ,063 ,253 ,847** ,628** 
Sig. (2-tailed) ,036 ,248  ,662 ,076 ,000 ,000 
N 50 50 50 50 50 50 50 
Y1.4 Pearson Correlation ,464** ,264 ,063 1 -,008 ,115 ,619** 
Sig. (2-tailed) ,001 ,064 ,662  ,958 ,425 ,000 
N 50 50 50 50 50 50 50 
X3.7 Pearson 
Correlation 
,760** ,769** ,692** ,750** ,568** ,585** 1 ,733** ,895** 
Sig. (2-
tailed) 
,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000  ,000 ,000 
N 50 50 50 50 50 50 50 50 50 
X3.8 Pearson 
Correlation 
,680** ,585** ,787** ,801** ,512** ,551** ,733** 1 ,858** 
Sig. (2-
tailed) 
,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000  ,000 









,767** ,758** ,858** ,871** ,773** ,793** ,895** ,858** 1 
Sig. (2-
tailed) 
,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000  
N 
50 50 50 50 50 50 50 50 50 
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Y1.5 Pearson Correlation -,031 ,431** ,253 -,008 1 ,202 ,403** 
Sig. (2-tailed) ,829 ,002 ,076 ,958  ,159 ,004 
N 50 50 50 50 50 50 50 
Y1.6 Pearson Correlation ,357* -,026 ,847** ,115 ,202 1 ,707** 
Sig. (2-tailed) ,011 ,856 ,000 ,425 ,159  ,000 




Pearson Correlation ,685** ,406** ,628** ,619** ,403** ,707** 1 
Sig. (2-tailed) ,000 ,003 ,000 ,000 ,004 ,000  
N 50 50 50 50 50 50 50 
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
 
2. Uji Reliabilitas Data 
Variabel Keahlian Audit 
Reliability Statistics 
Cronbach's Alpha N of Items 
,791 6 
 
Variabel Kompleksitas Tugas 
Reliability Statistics 
Cronbach's Alpha N of Items 
,690 6 
 
Variabel Locus of Control Eksternal 
Reliability Statistics 
Cronbach's Alpha N of Items 
,930 8 
 
Variabel Audit Judgment 
Reliability Statistics 





UJI ASUMSI KLASIK 




















Normal Parametersa,b Mean ,0000000 
Std. Deviation 2,73995486 
Most Extreme Differences Absolute ,071 
Positive ,071 
Negative -,058 
Test Statistic ,071 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,200c,d 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
c. Lilliefors Significance Correction. 
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2. Uji Autokorelasi 
Model Summaryb 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate Durbin-Watson 
1 ,451a ,204 ,152 2,828 1,550 
a. Predictors: (Constant), Locus of Control Eksternal, Keahlian Audit, Kompleksitas Tugas 
b. Dependent Variable: Audit Judgment 
 





1 Keahlian Audit ,993 1,008 
Kompleksitas Tugas ,820 1,220 
Locus of Control Eksternal ,814 1,228 
a. Dependent Variable: Audit Judgment 





UJI REGRESI LINIER BERGANDA 
1. Uji Koefisien Determinasi (R2) 
Model Summaryb 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate Durbin-Watson 
1 ,451a ,204 ,152 2,828 1,550 
a. Predictors: (Constant), Locus of Control Eksternal, Keahlian Audit, Kompleksitas Tugas 
b. Dependent Variable: Audit Judgment 
 






t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 6,524 5,716  1,141 ,260 
Keahlian Audit 
,148 ,183 ,107 1,808 ,023 
Kompleksitas 
Tugas 
-,405 ,200 -,295 -2,027 ,048 
Locus of Control 
Eksternal -,145 ,091 -,231 -1,787 ,019 
















Locus of Control 
Eksternal 
1 1 3,943 1,000 ,00 ,00 ,00 ,00 
2 ,044 9,433 ,01 ,03 ,00 ,80 
3 ,009 20,393 ,00 ,24 ,77 ,20 
4 ,003 35,112 ,98 ,73 ,23 ,00 





 Minimum Maximum Mean Std. Deviation N 
Predicted Value 
17,71 25,93 20,60 1,386 50 
Residual 
-6,549 6,227 ,000 2,740 50 
Std. Predicted Value 
-2,084 3,842 ,000 1,000 50 
Std. Residual 
-2,316 2,202 ,000 ,969 50 
 
a. Dependent Variable: Audit Judgment 
 
3. Uji Simultan (Uji f) 
ANOVAa 
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 94,140 3 31,380 3,924 ,014b 
Residual 367,860 46 7,997   
Total 462,000 49    
a. Dependent Variable: Audit Judgment 
b. Predictors: (Constant), Locus of Control Eksternal, Keahlian Audit, Kompleksitas Tugas 
 
 
